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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pendidikan moral 
yang terjadi dalam keluarga di Kampung Jambon, Cacaban, Magelang Tengah, 
Kota Magelang. 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu pendidikan dengan 
subjek penelitian yang diambil adalah warga Kampung Jambon yang terdiri dari 
empat ibu, satu ayah, dan lima anak dari lima keluarga. Objek penelitian ini 
berupa pendidikan moral dalam keluarga. Setting penelitian mengambil tempat di 
Kampung Jambon, Kelurahan Cacaban, Kecamatan Magelang Tengah, Kota 
Magelang. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun metode yang digunakan untuk 
menganalisis data adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Keabsahan data diperoleh dari triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi pedidikan moral yang diberikan 
adalah religiusitas, sosial, kesetaraan gender, demokrasi, kejujuran, kemandirian, 
dan tanggung jawab. Baik ayah maupun ibu mempunyai peran yang sama dalam 
mendidik anak tergantung situasi dan jenis pekerjaan. Orangtua menanamkan nilai 
moral dengan menggunakan metode teladan, nasehat, hukuman, serta 
pengawasan. Proses pendidikan moral terhenti ketika anak memasuki tahap 
remaja akhir.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu alat untuk mencegah dampak 
negatif yang akan terjadi pada proses menuju manusia modern. Pendidikan 
merupakan senjata utama yang kita gunakan untuk memelihara 
masyarakat, selain digunakan untuk menjaga diri sendiri (Santhut, 
1998:15). Pendidikan adalah sesuatu yang dilakukan oleh orang dewasa 
untuk membimbing dan mempengaruhi anak menuju kearah kedewasaan, 
dimana tingkat kedewasaan tersebut yang akan berpengaruh pada pola 
pikir seseorang. Pendidikan tidak hanya didapat di bangku sekolah namun 
perlu juga partisipasi dari masyarakat khususnya orangtua. Orangtua akan 
memberikan pengertian mengenai jalan kehidupan yang akan dilalui oleh 
anak. Karena semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan 
mempermudah mereka untuk mengerti kehidupan secara nyata. Namun 
jika seseorang memiliki pendidikan yang rendah mereka akan sulit untuk 
memahami kehidupan dalam arti sesungguhnya. Maka dari itu diperlukan 
pendidikan dari berbagai aspek. 
Pendidikan moral berperan dalam mempersiapkan mental agar 
dapat aktif dan kreatif dalam menjalankan kehidupan bersama masyarakat 
luas. Dalam menjalankan kehidupan pastinya akan mengalami banyak 
masalah serta goncangan-gocangan jiwa. Maka disini moral berperan 
sebagai pengontrol seseorang dalam menghadapi kemungkinan-
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kemungkinan tersebut agar tidak menyebabkan ketegangan fisik, frustasi, 
dan kecemasan hidup. Pendidikan moral penting untuk ditanamkan pada 
anak sejak dini sebagai pendidikan dasar atau bekal mereka dalam 
menjalani kehidupan. Seperti yang dikemukakan oleh Hurlock (1978:75) 
pada saat lahir tidak ada anak yang memiliki hati nurani atau skala nilai, 
akibatnya tiap bayi baru lahir dapat dianggap amoral atau nonmoral. 
Hurlock (1978:75) berpendapat bahwa belajar berperilaku dengan 
cara yang disetujui masyarakat merupakan proses yang panjang dan lama 
yang terus berlanjut hingga masa remaja. Kebiasaan baik yang sudah 
tertanam sejak kecil tidak akan mungkin terlupakan begitu saja di masa 
depan. Jiwa polos anak jika diisi dengan moral yang baik akan selalu 
tertanam hingga mereka dewasa. Apa yang telah diterimanya akan terekam 
dan akan mereka lakukan sebagai kebiasaan yang baik.  
Pendidikan yang utama berasal dari keluarga, serta keluarga 
memiliki peran penting dalam perkembangan anak. Seperti pendapat dari 
Gunarsa (1990:1) bahwa keluarga merupakan sumber pendidikan utama, 
karena segala pengetahuan dan intelektuil manusia diperoleh pertama-tama 
dari orangtua dan anggota keluarganya. Pendapat lain dikemukakan oleh 
Santhut (1998:16) bahwa keluarga merupakan pusat pendidikan yang 
paling berpengaruh dibandingkan yang lain. 
Keluarga utamanya orangtua harus meluangkan waktu agar setiap 
waktu yang diberikan untuk anak menjadi bermakna. Peran orangtualah 
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yang akan dibutuhkan disini. Karena orangtua yang akan memberikan 
pendidikan dasar pada anak sejak anak dilahirkan. Kedua orangtua 
menjadi motivasi anak dalam membentuk moral yang baik dan 
menjauhkan mereka pada hal-hal yang buruk atau negatif. Apabila 
orangtua memberikan teladan yang baik kepada anak, dan selalu 
memperhatikan moral anak, maka hal ini yang akan berpengaruh besar 
terhadap jiwa dan perkembangan anak. Apa yang dilihat oleh anak itulah 
yang akan mereka contoh. Seperti yang dikatakan Hasbullah (2009:42) 
bahwa keluarga merupakan penanaman utama dasar-dasar moral bagi 
anak, yang biasanya tercermin dalam sikap dan perilaku orangtua sebagai 
teladan yang dapat dicontoh anak. 
Moral dan pendidikan moral menjadi penting bagi manusia, tetapi 
yang akan berbeda adalah bagaimana isi pendidikan dan metode 
penyajiannya serta bagaimana tanggung jawab sekolah serta masyarakat 
dalam pendidikan moral menurut pendapat Kohlberg dan Piaget (dalam 
Zuriah 2007:21). Dalam ilmu agama pun pendidikan moral sangat 
diutamakan. Dengan mengajak semua umat manusia untuk meyakini dan 
melaksanakan isi dari kitab suci yang berisikan pesan moral. Santhut 
(1998:5) berpendapat bahwa perkembangan moral adalah mendidik hati 
nurani anak agar perbuatannya selalu dibimbing oleh hati nurani. 
Sedangkan menurut Dreeben (dalam Zuriah 2007:22) tujuan pendidikan 
moral akan mengarahkan seseorang menjadi bermoral, yang penting 
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adalah bagaimana agar seseorang dapat menyesuaikan diri dengan tujuan 
hidup bermasyarakat. Oleh karena itu dalam bermasyarakat terdapat 
hukuman untuk seseorang yang tidak sesuai dengan aturan dan moral 
(kebiasaan) yang  dianggap baik oleh masyarakat. 
Namun dewasa ini pendidikan moral pada anak dirasa semakin 
menurun terutama di kota-kota besar sering terjadi perkelahian pelajar, 
mabuk-mabukan, premanisme hingga ke tawuran antarkampung. Hal ini 
disebabkan karena adanya perilaku menyimpang di kalangan remaja, 
pemuda, serta masyarakat yang kehilangan moralitasnya. Dari data yang 
diperoleh terdapat kenaikan angka kriminalitas pada tahun 2012 dari 
54,29% di tahun 2011 naik menjadi 61,44 di tahun 2012 (BPS).  
Emosi dan perasaan mereka rusak, karena merasa ditolak oleh 
keluarga, orangtua, teman-teman maupun lingkungannya sejak kecil. 
Menyebabkan gagalnya proses pengembangan jiwa remaja tersebut 
(Rijalihadi, 2011). Keluarga kurang memperhatikan perilaku anak 
sehingga anak mudah terjerumus pada hal-hal negatif. Dengan demikian 
semakin terlihat fenomena meningkatnya tingkah laku kekerasan dalam 
remaja dan pemuda, ketidakjujuran, pencurian, penyalahgunaan obat-
obatan terlarang, penyelewengan seksual, serta menurunnya tanggung 
jawab seseorang. 
Pudarnya moralitas terjadi karena disintegrasi keluarga seperti 
poor-parenting. Para generasi muda telah kehilangan teladan serta 
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pegangan yang harus mereka tiru tingkah lakunya yang etis dalam 
kehidupan sehari-hari. Gejala yang sering muncul dalam kehidupan 
menunjukkan bahwa masyarakat pada umumnya juga ikut kehilangan 
pegangan nilai-nilai moral yang telah tertanam. Dalam hal ini seharusnya 
masyarakat mulai menyadari bahwa terdapat suatu kearifan mengenai 
adanya suatu moralitas dasar yang sangat esensial dalam keberlangsungan 
hidup bermasyarakat khususnya bagi para pemuda. Orangtua bersama-
sama dengan masyarakat harus lebih mendorong tumbuhnya moralitas dan 
kembali menanamkan nilai-nilai moral yang mulai pudar kepada generasi 
muda secara langsung maupun tidak langsung yaitu dengan memberikan 
contoh atau teladan dengan berperilaku yang etis sesuai dengan moral 
yang berlaku di dalam masyarakat.  
Masalah pendidikan moral juga terjadi di Kota Magelang tepatnya 
pada kampung Jambon Kelurahan Cacaban Magelang Tengah. Sebagian 
besar warga kampung tersebut adalah pemuda dan anak-anak yang masih 
duduk di bangku sekolah. Sedangkan orangtua mereka mempunyai profesi 
yang berbeda-beda, sebagian menjadi tukang parkir, kuli bangunan, 
pedagang dan pekerjaan swasta lainnya. Melihat profesi para warga dapat 
dikatakan bahwa perekonomian mereka tergolong lemah. Rumah yang 
mereka tempati pun berada pada pemukiman padat penduduk sehingga 
sosialisasi antar warga sangat erat karena kondisi perumahan yang sangat 
berdekatan. Namun di samping itu terdapat banyak penyimpangan yang 
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terjadi yang dilakukan oleh sebagian pemuda, anak-anak, hingga orang 
tua. Penyimpangan yang dilakukan seperti halnya minum-minuman keras, 
berjudi, seks bebas, dan berperilaku tidak menyenangkan. Perbuatan 
tersebut menjadi hal yang wajar bagi para warga, orangtua seperti tidak 
berperan dalam mendidik anak. Para orangtua tidak lagi bisa menegur 
anaknya, orangtua seperti tidak berdaya dalam menasihati anak. Begitu 
pun juga anak sudah tidak mau lagi mendengarkan nasihat orangtuanya. 
Perbuatan menyimpang tersebut sering kali terjadi dan dilakukan di 
dalam rumah, seperti mabuk-mabukan. Meski orangtua melihat kejadian 
tersebut namun mereka membiarkan hal itu terjadi. Mungkin menegurnya 
sesekali saja itupun tidak dihiraukan oleh si anak. Lemahnya peran 
orangtua diduga menjadi penyebab buruknya moral anak. Selain para 
pemuda perbuatan menyimpang juga dilakukan oleh orang dewasa yaitu 
para wanita yang menjajakan dirinya setiap malam. Para PSK ini 
menunggu tamunya persis di gang masuk kampung Jambon sehingga 
dapat dilihat oleh warga tak terkecuali anak-anak yang masih polos. 
Orangtua sebagai teladan dan panutan bagi anak sudah tidak lagi berperan 
karena besarnya pengaruh lingkungan. Meski demikian masih terdapat 
beberapa keluarga yang dapat mendidik anaknya dengan baik serta 
menanamkan nilai-nilai moral kepada anak. 
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Berdasarkan fenomena yang ada tersebut peneliti merasa tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pendidikan Moral Dalam 
Keluarga di Kampung Jambon, Cacaban, Kota Magelang”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dikemukakan 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
1) Peran orangtua serta masyarakat sebagai unsur terkait dengan 
menumbuhkan moral anak belum maksimal. 
2) Melemahnya moral anak yang akan menyebabkan pelanggaran moral. 
3) Kurangnya sosok panutan bagi anak dalam melakukan perilaku 
bermoral. 
4) Orangtua di Kampung Jambon tidak berdaya dalam mengawasi 
pergaulan anak. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 
pembatasan masalah diperlukan supaya penelitian ini lebih efektif dan 
terarah. Dalam penelitian ini penulis memfokuskan permasalahan yang 
difokuskan pada pendidikan moral dalam keluarga kampung Jambon, 
Cacaban, Magelang Tengah, Magelang. 
D. Rumusan masalah 
1) Bagaimana pendidikan moral dalam keluarga di Jambon, Cacaban, 




E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendidikan moral 
dalam keluarga di Jambon, Cacaban, Magelang Tengah, Kota Magelang, 
Jawa Tengah. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1) Manfaat ilmiah 
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan bagi 
pengembangan pendidikan moral. 
2) Manfaat sosial 
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran bagi 













 KAJIAN PUSTAKA  
A. Kajian Teori 
 
1)  Pendidikan Moral 
a. Pengertian Moral 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:754) moral 
berarti perbuatan, sikap, kewajiban, akhlak, budi pekerti, atau susila. 
Sedangkan Rogers (dalam Ali dan Asrori, 2006:66) mengatakan bahwa 
moral merupakan standar baik buruk yang ditentukan bagi individu oleh 
nilai-nilai sosial budaya di mana individu sebagai anggota sosial.  
Dapat diartikan bahwa moral merupakan suatu kebiasaan baik 
maupun buruk yang dilakukan oleh manusia sebagai anggota dari 
masyarakat yang harus mematuhi nilai-nilai sosial yang telah dibuat 
bersama. 
Moral berbeda dengan Etika, menurut  K. Bertens (2004:6) 
menjelaskan secara rinci bahwa etika yang memiliki tiga pengertian, 
yaitu :  
1) Etika dalam arti nilai-nilai atau norma-norma yang menjadi pegangan 
bagi seseorang atau suatu kelompok orang dalam mengatur tingkah 
lakunya. 
2) Etika dalam arti kumpulan asas atau nilai moral. 
3) Etika dalam arti ilmu tentang yang baik atau buruk. 
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Dan menurut Black (dalam Sjarkawi, 2006:27), etika adalah 
ilmu  yang mempelajari  cara manusia memperlakukan sesamanya dan apa 
arti hidup yang baik.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa moral berbeda dengan etika karena 
moral yaitu pandangan tentang baik buruk dan benar salah yang ditampilkan 
seseorang sedangkan etika merupakan ilmu yang mempelajari cara manusia 
memperlakukan sesamanya dan apa arti hidup yang baik. 
b. Pendidikan Moral 
Pendidikan moral adalah pembelajaran atau ajaran-ajaran mengenai 
kebiasaan serta tatacara dalam berperilaku. Dalam mempelajari sikap moral 
terdapat empat pokok utama, yaitu: a) mempelajari apa yang diharapkan 
kelompok sosial dari anggota sebagai dicantumkan dalam hukum, kebiasaan, 
dan peraturan, b) mengembangkan hati nurani, c) belajar mengalami perasaan 
bersalah dan rasa malu bila perilaku individu tidak sesuai  dengan harapan 
kelompok, dan d) mempunyai kesempatan untuk interaksi sosial dalam 
belajar apa saja yang diharapkan anggota kelompok (Hurlock, 1978:74). 
Pendidikan moral dianggap sama dengan mengajarkan berbagai macam 
aturan dan perkembangan watak, yang diharapkan kelihatan dalam tingkah 
laku yang menunjukkan sifat-sifat baik yang secara tradisional kelihatan 
dalam tingkah laku seperti kejujuran, penguasaan diri, keberanian, 
keramahan, dan rasa hormat (Duska, 1982:15). Pendidikan moral yang 
kurang mengikutsertakan faktor kognitif disebut pendidikan moral tradisional 
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menurut Frenkena (dalam Sjarkawi, 2006:48). Selanjutnya oleh Blasi (dalam 
Sjarkawi, 2006:45) dianggap sebagai pendidikan moral “irasional”. 
Dalam pendidikan moral terdapat dua faktor penting yaitu faktor 
internal (dalam individu itu sendiri) dan faktor eksternal yang berupa 
lingkungan sosial terutama keluarga. Seperti yang dijelaskan Piaget (dalam 
Sjarkawi, 2006:46) bahwa perkembangan tingkat pertimbangan moral 
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
eksternal dapat berupa pengaruh dari orang tua dan teman sebaya, sedangkan 
faktor internal dipengaruhi oleh tingkat perkembangan intelektual. Keduanya 
tidak dapat dipisahkan karena pertumbuhan tingkat perkembangan moral 
memerlukan keseiringan antara faktor eksternal dengan pertimbangan 
intelektual. Berkenaan dengan pendidikan moral dalam keluarga peran orang 
tua menjadi sangat penting, sehingga peran inilah yang akan mengantarkan 
anak menuju tingkat keberhasilan. Sedangkan arti mendidik adalah 
menanamkan nilai-nilai kepada anak untuk memudahkan bersosialisasi 
dengan dunia luar. Sosialisasi yang dimaksud seperti telah dijelaskan oleh 
Goode (2007:20) merupakan proses yang harus dilalui manusia muda untuk 
memperoleh nilai-nilai dan pengetahuan mengenai kelompoknya dan belajar 
mengenai peran sosialnya yang cocok dengan kedudukannya disitu.  
Jadi pendidikan moral merupakan pembelajaran mengenai kebiasaan 




c. Tujuan Pendidikan Moral 
Pendidikan moral bertujuan membina terbentuknya perilaku moral 
yang baik bagi setiap orang. Artinya, pendidikan moral bukan sekedar 
memahami tentang urutan benar dan salah atau mengetahui ketentan baik 
dan buruk, tetapi harus benar-benar meningkatkan perilaku moral 
seseorang (Sjarkawi, 2006:38). Sementara Kohlberg (dalam Sjarkawi, 
2006:34) menekankan tujuan pendidikan moral untuk merangsang 
perkembangan tingkat pertimbangan moral siswa. 
Tujuan pendidikan moral lainnya menurut Dwija Atmoko 
(1982:15) adalah menanamkan sifat-sifat baik itu sehingga menjadi 
prinsip-prinsip batin yang menjadi tuntutan untuk tingkah laku dan 
tuntutan dalam mengambil keputusan. 
Menurut Frankena (dalam Sjarkawi, 2006:49) mengatakan bahwa 
tujuan pendidikan moral terdapat lima tujuan, yaitu: 
1) Mengusahakan suatu pemahaman “pandangan moral” ataupun cara-cara 
moral dalam mempertimbangkan tindakan-tindakan dan penetapan 
keputusan apa yang seharusnya dikerjakan, seperti membedakan hal 
estetika, legalitas, atau pandangan tentang kebijaksanaan. 
2) Membantu mengembangkan kepercayaan atau pengadopsian satu atau 
beberapa prinsip umum yang fundamental, ide, atau nilai sebagai suatu 




3) Membantu mengembangkan kepercayaan pada dan atau mengadopsi 
norma-norma konkret, nilai-nilai, kebaikan-kebaikan seperti pada 
pendidikan moral tradisional yang selama ini dipraktikan. 
4) Mengembangkan suatu kecenderungan untuk melakukan sesuatu yang 
secara moral baik dan benar. 
5) Meningkatkan pencapaiaan refleksi otonom, pengendalian diri atau 
kebebasan mental spiritual, meskipun itu disadari dapat membuat 
seseorang menjadi pengkritik terhadap ide-ide dan prinsip-prinsip, dan 
dan aturan-aturan umum yang sedang berlaku. 
Berlandaskan pada tujuan-tujuan tersebut maka tujuan pendidikan 
moral dalam keluarga adalah menanamkan nilai-nilai keutamaan moral 
agar anak lebih mudah dalam bersosialisasi dan menjadikannya sebagai 
prinsip-prinsip hidup yang benar. 
d. Materi Pendidikan Moral 
Materi pendidikan moral dalam keluarga yang disampaikan kepada 
anak menurut Zuriah (2007:40-45), yaitu: 
1) Religiusitas  
Mebiasakan diri untuk berterima kasih dan bersyukur akan 
membawa pengaruh pada suasana hidup yang menyenangkan, ceria, dan 
penuh warna yang sehat dan seimbang. Melatih religiusitas anak dapat 
dengan cara berdoa dan beribadah. Perwujudan dari ajaran agama akan 
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menjadi nyata dalam tindakan yang juga menyatukan semua orang dalam 
keprihatinan yang sama. 
2) Sosialitas  
Melalui aktivitas dan dinamika kelompok yang terencana dan 
terorganisasi dengan baik, anak diajak bermain sekaligus 
merefleksikannya dalam kegiatan kehidupan kesehariannya, baik sebagai 
individu, anggota kelas, maupun sebagai masyarakat. 
3) Gender 
Kesadaran terhadap kesetaraan dan keadilan gender dalam 
kehidupan perlu ditanamkan secara baik, kontinyu, dan realistis dalam 
kehidupan siswa. 
4) Keadilan 
Mendiskusikan kasus keadilan dan mengajak anak untuk mengasah 
hati nurani guna menyikapi realitas yang ada adalah kesempatan yang 
kuat untuk menanamkan nilai keadilan secara mendasar dan manusiawi. 
5) Demokrasi 
Demokrasi tidak hanya sekedar suara yang banyak atau suara yang 
keras, namun demokrasi menuju pada kebenaran yang dapat 







Penanaman nilai kejujuran dapat dilakukan melalui kegiatan 
keseharian yang sederhana dan sebagai suatu kebiasaan, yaitu perilaku 
yang membedakan milik pribadi dan milik orang lain. 
7) Kemandirian  
Diperlukan adanya kesadaran serta kerja sama dari orangtua dan 
para pengasuhnya agar anak dapat diajar mandiri sejak dini, tanpa 
mengurangi rasa kasih sayang diantara mereka. 
8) Daya Juang 
Sikap optimalisasi menumbuhkan daya juang pada anak, anak 
tidak hanya akan puas dengan apa yang sudah ia capai namun juga 
merasa ingin terus berkembang khususnya pada kemampuan potensial 
yang ada dalam dirinya. 
9) Tanggung Jawab 
Anak diajarkan untuk bertanggung jawab berkaitan dengan 
kewajibannya. 
10) Penghargaan terhadap Lingkungan Alam 
Mencintai alam dan lingkungan hidup haruslah diarahkan agar ada 
sikap untuk mencintai kehidupan secara berimbang. Tidak ada gunanya 
mencintai alam tanpa mencintai kehidupan sesama manusia.   
Materi pendidikan moral lain disampaikan oleh Suparno, dkk 
(2003), sebagai berikut: 
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1) Religiositas, sikap dan kesadaran manusia bahwa dalam hidup ini ada 
kekuatan atau kekuasaan yang jauh melampaui kekuatan dan 
kekeuasaan manusia. 
2) Sosialitas, sikap yang perlu dikembangkan manusia dalam kehidupan 
bersama dan dijadikan sebagai nilai hidup. 
3) Nilai Gender, anak dibantu melihat dan menyadari btidak ada 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan. 
4) Nilai Keadilan, hakikatnya berarti kita memberikan kepada siapa saja 
yang menjadi haknya. 
5) Nilai Demokrasi, penghargaan terhadap hak asasi manusia. 
6) Nilai Kejujuran, sebagai segala sesuatu yang dilakukan seseorang 
sesuai dengan hati nurani dan norma peraturan yang ada. 
7) Nilai Kemandirian, sikap-sikap penuh kepercayaan dan dapat 
dipercaya, sikap-sikap yang penuh tanggung jawab terhadap keputusan 
dan perilaku pilihan bebasnya sendiri. 
8) Nilai Daya Juang, suatu sikap untuk tidak mudah menyerah, tidak 
gampang putus asa, memiliki daya tahan dalam menghadapi kesulitan, 
kemauan keras untuk mencapai sesuatu secara optimal, daya untuk 
tantangan-tantangan, serta keyakinan bahwa segala sesuatu itu 
membutuhkan suatu proses dan usaha. 
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9) Nilai Tanggung Jawab, keberanian, kesiapan, dan keteguhan hati untuk 
menerima konsekuensi-konsekuensi atas putusan dan tindakan yang 
dipilih. 
10) Nilai Penghargaan Tehadap Lingkungan Alam, lingkugan hidup 
haruslah diarahkan agar ada sikap untuk mencintai kehidupan.    
Jadi dalam pendidikan moral terdapat sepuluh materi yang harus 
diajarkan yaitu nilai religiusitas, nilai sosialitas, nilai gender, nilai 
keadilan, nilai demokrasi, nilai kejujuran, nilai kemandirian, nilai daya 
juang, nilai tanggung jawab, serta nilai penghargaa terhadap lingkungan. 
e. Metode Pendidikan Moral 
Metode pendidikan moral dikemukakan oleh singgih D Gunarsa dan 
Ny. Singgih D. Gunarsa (1999:39-40), yaitu: 
1) Pendidikan berorientasi pada kasih sayang. 
2) Pendidikan berorientasi pada penalaran. 
3) Pengawasan orang tua atau peserta didik. 
4) Hukuman, yaitu terdapat dua macam teknik menunjukkan kuasa tanpa 
kasih sayang. 
a) Penggunaan kekuasaan: hukuman fisik, tidak memberikan hal-hak 
tertentu, mendesak, dan mengancam. 
b) Ekspresi langsung penolakan terhadap perilaku anakyang tidak 




c) Behavior training, dengan memasukkan perilaku proporsional pada 
anak secara otomatis akan menghapuskan suatu tingkah laku yang 
tidak diinginkan itu. 
Metode pendidikan moral yang lain dikemukakan oleh Santhut (1998:85), 
yaitu: 
1. Keteladanan, merupakan metode terbaik dalam pendidikan moral. 
Keteladanan selalu menuntut sikap yang konsisten serta kontinyu baik 
dalam perbuatan ataupun budi pekertiyang luhur. Keteladanan masih 
terbatas pada kedua orangtua sampai anak mampu berjalan dan mulai 
berkenalan dengan saudara, kerabat, dan tetangga dekat. 
2. Dengan Memberikan Tuntunan, penting untuk memekarkan hati anak. 
Karena hati tidak dapat mekar kecuali setelah memiliki nilai yang 
dapat digunakan sebagai parameter segala perbuatan dirinya dan 
perbuatan orang lain. 
3. Dengan Kisah Sejarah-sejarah, dalam kisah para nabi erdapat banyak 
ajaran moral yang dipaparkan melalui metode cerita.  
4. Memberikan Dorongan dan Menanamkan Rasa Takut (pada Allah). 
5. Memupuk Hati Nurani, pendidikan moral tidak akan mencapai 
sasarannya tanpa disertai pemupukan hati nurani yang merupakan 




Nurihsan dan Agustin (2013:98-101) menyebutkan empat metode 
pendidikan sebagai berikut: 
a. Metode Keteladanan, merupakan salah satu metode yang sangat tepat. 
Akan tetapi tatkala ia menemukan keteladanan yang buruk, maka 
secara perlahan ia sedang bergerak ke arah yang menyimpang, dosa, 
dan kebinasaan (Dahlan & Salam (dalam Nurihsan & Agustin, 
2013:98)). 
b. Metode Pembiasaan, membelajarkan dan membiasakan untuk 
melakukan kebaikan pada segala hal dan situasi. 
c. Metode Nasihat, merupakan salah satu metode yang banyak 
dipergunakan dan memiliki pengaruh yang baik bagi perkembangan 
anak. Dalam memberikan nasihat seyogianya menggunakan cara dan 
bahasa yang mudah dan menyenangkan, menjahui cara berkesan kasar 
dan keras. 
d. Metode Pengamatan dan Pengawasan, dalam pengamatan dan 
pengawasan berikanlah aturan sesuai dengan kemampuan dan batasan 
yang dapat dilaksanakan anak sebab ketidakmampuan melaksanakan 
atura akan membawa konflik. 
Zuchdi (2008:46-50) menyebutkan empat metode dilihat dari 
pendekatan komperhensif, sebagai berikut: 
1) Inkulkasi Nilai, inkulkasi (penanaman) nilai memiliki beberapa ciri-ciri: 
a) Mengomunikasikan kepercayaan disertai alasan yang mendasari. 
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b) Memperlakukan orang lain secara adil. 
c) Menghargai pendapat orang lain. 
d) Mengemukakan keragu-raguan atau perasaan tidak percaya disertai 
dengan alasan, dan dengan rasa hormat. 
2) Keteladanan Nilai, guru atau orangtua harus berperan sebagai model 
yang baik bagi murid-murid atau anak-anaknya. Anak-anak harus 
meneladani orang-orang terkenal yang berakhlak mulia. 
3) Fasilitasi, kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subjek didik dalam 
pelaksanaan metode fasilitasi membawa dampak positif pada 
perkembangan kepribadian. 
4) Pengembangan Keterampilan Akademik dan Sosial, ada berbagai 
keterampilan yang diperlukan agar seseorang dapat mengamalkan nilai-
nilai yang dianut sehingga berperilaku konstruktif dan bermoral dalam 
masyarakat. 
Metode-metode pendidikan ini akan mengembangkan moral pada 
anak. Namun perlu diperhatikan bahwa setiap anak memiliki sifat dan 
kepribadian yang berbeda. 
Jadi metode pendidikan yang biasa dilakukan oleh keluarga adalah 
metode teladan, metode nasihat, metode hukuman, serta metode 





f. Pendidik  
Pendidikan hendaknya terjadi melalui kehidupan masyarakat, 
orangtua, lembaga agama, penegak hukum, polisi, organisasi 
kemasyarakatan, semua perlu berpartisipasi dalam pendidikan 
nilai.konsistensi semua pihak dalam melaksanakan pendidikan nilai 
memengaruhi kualitas moral generasi muda (Kirschenbaum (dalam 
Zuchdi, 2008:37)). 
Dalam keluarga sendiri terdapat beberapa pendidik, yaitu ayah, ibu, 
kakak, kakek, nenek, serta sanak saudara. Pendidik yang utama dalam 
keluarga adalah ayah dan ibu. Dalam keluarga peran ibu lebih besar 
dibandingkan dengan peran ayah. Ibu lebih banyak bergaul dengan anak, 
selain itu naluri ibu lebih dekat dengan anak (Santhut, 1998:17). 
Sedangkan menurut Santhut (1998:20) ayah tidak dituntut apapun kecuali 
memenuhi kebutuhan materi bagi anak dan istrinya diperlukan dalam 
perkembangan kepribadian anak. 
Jadi pendidik dalam keluarga utamanya adalah orangtua, baik ayah 
maupun ibu memiliki peran yang sama dalam mendidik anak tergantung 
situasi dan jenis pekerjaannya. 
g. Proses Pendidikan 
Proses adalah suatu perubahan khususnya yang menyangkut 
perubahan tingkah laku atau perubahan kejiwaan (Syah, 2011:109). 
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Sedangkan proses belajar dapat diartikan sebagai tahap perubahan perilaku 
koqnitif, afektif, dan psikomotor yang terjadi pada diri(Syah, 2011:109).  
Proses pendidikan harus dimulai sejak bayi dalam kandungan 
karena secara genetik bayi dapat “mewarisi” sifat dan sikap orangtuanya 
(keturunan dan leluhurnya), dalam wujud juga bakat, kecerdasan, dan 
temperamental. Untuk itu sebagai orang tua merupakan suatu keharusan 
mendidik anak-anaknya dengan hal-hal yang baik dimulai sejak bayi 
dalam kandungan, masa balita, meniti remaja, sampai akhir hayat 
(Soedarsono,2002:138). 
Proses pendidikan moral menurut Gunarsa (1983:95) terlaksana 
sejalan dengan proses perkembangan tingkah laku melalui: 
1) Pengajaran langsung atau instruksi-instruksi yaitu penanaman 
pengertian tentang apa yang betul dan apa yan salah, serta belajar 
mengenal dan mematuhi aturan-aturan yan diberikan. 
2) Identifikasi, dimana anak cenderung mencontoh pola-pola tingkah laku 
moral dari tokoh-tokoh dalam keluarga, biasanya orangtua menjadi 
comtoh. 
3) Proses Coba Salah, belajar mengembangkan tingkah laku moralnya 






1. Pendidikan Keluarga 
a. Pengertian Keluarga 
Pujosuwarno (dalam Sutirna, 2013:125) menyatakan keluarga 
adalah suatu ikatan persekutuan hidup atas dasar perkawinan antara orang 
dewasa yang berlainan jenis yang hidup bersama atau seorang laki-laki 
atau seorang perempuan yang sudah sendirian atau tanpa anak-anak baik 
anak sendiri atau adopsi, dan tinggal dalam sebuah rumah tangga. 
Kedudukan utama suatu keluarga adalah berfungsi sebagai pengantar pada 
masyarakat besar, sebagai penghubung pribadi dengan struktur sosial yang 
lebih besar (Goode, 2007:3). Goode juga menjelaskan bahwa keluarga 
terdiri dari pribadi-pribadi tetapi merupakan bagian dari jaringan sosial 
yang lebih besar. 
 Melalui keluarga masyarakat dapat memperoleh dukungan yang 
diperlukan dari pribadi-pribadi, sebaliknya keluarga hanya dapat terus 
bertahan jika didukung oleh masyarakat yang lebih luas.  
b. Pendidikan Keluarga 
Pendidikan keluarga merupakan pendidikan dasar bagi anak 
sebelum anak keluar ke dalam dunia yang lebih luas. Pendidikan yang 
diberikan keluarga menjadi bekal bagi anak dalam hidup bermasyarakat. 
Berbagai macam pendidikan keluarga antara lain adalah mengajarkan tata 
cara, sopan santun, serta kebiasaan-kebiasaan dalam hidup bersama 
dengan orang lain. Keluarga dapat memupuk kepercayaan diri anak dan 
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perasaan aman untuk dapat berdiri dan bergaul dengan orang lain. Tanpa 
kemesraan dan perlakuan kasih sayang dari orangtua mereka tidak mampu 
membentuk hubungan-hubungan yang berarti dengan orang lain (Gunarsa, 
2007: 108).    
c. Pola Asuh Anak dalam Keluarga 
Dalam masyarakat luas terdapat berbagai macam pola asuh 
orangtua. Bagaimana orang tua mengasuh anaknya akan berpengaruh 
terhadap perkembangan anak. Hurlock (1990:204) menjelaskan sikap 
orangtua yang khas dalam mengasuh anaknya, sebagai berikut: 
1) Melindungi secara berlebihan. Perlindungan orangtua yang berlebihan 
mencakup pengasuhan dan pengendalian anak yang berlebihan. 
2) Permisivitas. Permisivitas terlihat pada orangtua yang membiarkan 
anak berbuat sesuka hati dengan sedikit pengendalian. 
3) Memanjakan. Permisivitas yang berlebih-memanjakan membuat anak 
egois dan menuntut. 
4) Penolakan. Penolakan dapat dinyatakan dengan mengabaikan 
kesejahteraan anak atau dengan menuntut terlalu banyak dari anak dan 
sikap bermusuhan yang terbuka. 
5) Penerimaan. Penerimaan orangtua ditandai oleh perhatian yang besar 
dan kasih sayang pada anak, orangtua yang menerima, memperhatikan 
perkembangan kemampuan anak, dan memperhitungkan minat anak. 
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6) Dominasi. Anak yang didominasi oleh salah satu atau kedua orangtua 
bersifat jujur, sopan, dan berhati-hati tetapi cenderung pemalu, patuh, 
dah mudah dipengaruhi orang lain, mengalah, dan sangat sensitif. 
7) Tunduk pada anak. Orang tua yang tunduk pada anaknya membiarkan 
anak mendominasi mereka dan rumah mereka. 
8) Favoritisme. Meskipun mereka berkata bahwa mereka mencintai semua 
anak dengan sama rata, kebanyakan orangtua mempunyai favorit. Hal 
ini membuat mereka lebih menuruti dan mencintai anak favoritnya 
daripada anak lain dalam keluarga. 
9) Ambisi orangtua. Hampir semua orangtua mempunyai ambisi bagi anak 
mereka seringkali sangat tinggi sehingga tidak realistis. Ambisi ini 
sering dipengaruhi oleh ambisi orangtua yang tidak tercapai dan hasrat 
orangtua supaya anak mereka naik di tangga status sosial. 
Pola asuh orangtua juga dikemukakan oleh Yatim dan Irwanto 
(1991:94) sebagai berikut: 
a. Pola asuh otoriter, pola ini ditandai dengan adanya aturan-aturan yang 
kaku dari orangtua.  Kebebasan anak sangat dibatasi. 
b. Pola asuh demokratik, pola ini ditandai dengan adanya sikap terbuka 
antara orang tua dengan anaknya. 
c. Pola asuh permisif, pola asuh ini ditandai dengan adanya kebebasan 
tanpa batas pada anak untuk berperilaku sesuai dengan keinginannya. 
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d. Pola asuh dengan ancaman, ancaman atau peringatan yang dengan keras 
diberikan pada anak akan dirasa sebagai antangan terhadap otonomi dan 
pribadinya. Ia akan melanggarnya untuk menunjukkan bahwa ia 
mempunyai harga diri. 
e. Pola asuh dengan hadiah, jika orangtua menggunakan hadiah yang 
bersifat meterial atau suatu janji ketika menyurus anak berperilaku 
seperti yang diinginkan.  
Pola asuh yang biasa dipakai oleh keluarga dalam mendidik anak 
adalah pola asuh perisif yang membiarkan anak melakukan sesuatu sesuai 
dengan keinginannya, pola asuh demokratis dengan memberikan 
kebebasan dengan batasan-batasan yang jelas, serta pola asuh otoriter 
dengan memberikan aturan yang keras terhadap anak. 
2) Penelitian Relevan  
Penelitian tetang moral pernah dilakukan oleh Farid Isyadul (2012) 
dengan judul “Dinamika Penerapan Moral Dikalangan Remaja” dilakukan 
di desa Beran Ngawi Jawa Timur. Dengan menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif dan aspek psikologis. Subyek penelitiannya adalah 
remaja di desa Beran (I) Ngawi (Beran Lor). Kesimpulan hasilnya adalah 
penerapan moral dikalangan remaja desa Beran kurang mendapat perhatian 
dan diterapkan, baik oleh remaja sendiri maupun oleh lingkungan. 
Dinamika penerapan nilai moral menyebabkan banyak faktor, faktor yang 
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paling dominan melatarbelakangi penolakan dan penerimaan remaja 
terhadap nilai-nilai moran adalah teman sebaya dan pola asuh orangtua. 
Kemudian penelitian selanjutnya dilakukan oleh Azhar n Putri 
(2009) dengan judul “Kecerdasan Moral pada Remaja yang Mengalami 
Deviasi Mothering”. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan teknik wawancara dan observasi. Kesimpulan hasilnya adalah  
remaja yang mengalami deviasi mothering cenderung tidak memiliki 
kecerdasan moral yang baik, namun kemampuan moral yang dimiliki 
masih dapat berkembang dengan baik. 
Penelitian pendidikan moral selanjutnya dilakukan oleh Faizah 
(2014) dengan judul “Pendidikan Moral Remaja dalam Keluarga Single 
Parent di Desa Klepu Kecamatan Pringapus Kabupaten Semarang”. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif, dengan 
responden 6 orang single parent dan menggunakan teknik wawancara. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya permasalahan moral 
diakibatkan oleh faktor pendidikan agama, ekonomi, hubungan yang 
kurang harmonis dalam keluarga, dan kurangnya waktu. 
Penelitian tentang moral sudah banyak dilakukan. Dari penelitian 
yang ada banyak yang menggunakan perspektif psikologi perkembangan 
dan psikologi pendidikan. Hanya saja yang membedakan penelitian ini 
adalah subjek dan setting penelitian yang memungkinkan kesimpulan dan 
hasil yang berbeda. 
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Gambar 1. Kerangka berfikir 
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29 
 
4) Pertanyaan Penelitian 
a. Materi apa yang orangtua berikan untuk mendidik moral anak? 
b. Bagaimana metode yang digunakan orangtua dalam mendidik moral 
anak? 
c. Siapa yang menjadi pendidik moral anak dalam keluarga? 
d. Bagaimana proses pendidikan moral dalam keluarga? 





















A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian mengenai pendidikan moral dalam keluarga ini  menggunakan 
metode penelitian kualitatif.  Metedo kualitatif merupakan prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati menurut Bogdan dan Taylor (dalam 
Prastowo, 2012: 22). Metode penelitin kualitatif ini biasa disebut dengan metode 
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 
(natural setting). Dalam penelitian kualitatif masalah yang diteliti tidak dapat 
dirumuskan dengan jelas dan tegas, yang ada hanya suatu gambaran umum dan 
bersifat sementara apa yang akan diteliti. Penelitian kualitatif bersifat fleksibel 
dan mungkin sekali mengalami perubahan, sehingga peneliti tidak terlalu terikat 
pada rumusan awal dan dapat mengubah kembali bila didapat data baru (Moleong, 
2006). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan ilmu pendidikan 
dengan analisis ditinjau dari perspektif pendidikan moral. Data yang diperoleh 
pada pendidikan moral dalam keluarga di Kampung Jambon, Cacaban, Magelang 
Tengah, Kota Magelang dikumpulkan kemudian disajikan dalam bentuk kata-kata 
atau kalimat kemudian ditarik kesimpulan. 
B. Setting Penelitian 
Tempat penelitian yang menjadi salah satu obyek penelitian adalah 
masyarakat Kota Magelang. Khususnya Kampung Jambon, Cacaban, Magelang 
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Tengah. Sebuah masyarakat perkotaan yang tentu dengan pergaulan gaya hidup 
berbeda-beda. Hal ini yang menjadikan peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul terkait. 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian atau informan merupakan seseorang yang bisa dimintai 
informasi mengenai hal yang diteliti oleh peneliti. Dikarenakan data yang 
diperoleh telah jenuh maka informan dalam penelitian ini hanyalah empat ibu, 
satu ayah dan lima anak dari lima keluarga yang terdapat di Kampung Jambon, 
Cacaban, Kota Magelang. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti itu sendiri, 
selanjutnya setelah fokus penelitian jelas maka akan dikembangkan instrumen 
sederhana untuk melengkapi data dan membandingkan data yang telah ditemukan 
melalui observasi dan wawancara. Berdasarkan macam teknik pengumpulan data 
secara umum terdapat empat macam teknik yaitu observasi, wawancara, 
dokumentasi dan triangulasi/gabungan (Sugiyono, 2007: 147). 
1) Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek 
penelitian. Observasi yang dilakukan dengan melihat keadaan Kampung 
Jambon, gaya hidup warga, serta kegiatan sehari-hari warga Kampung 
Jambon, begitu juga terlihat proses pendidikan moral yang terjadi dalam 
keluarga setiap harinya. 
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2) Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 
topik tertentu. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan empat ibu, 
satu ayah, dan lima anak di Kampung Jambon serta melakukan tanya jawab 
dengan Lurah Cacaban dan Kapolsek Magelang Tengah untuk meninjau 
ulang informasi yang didapat dari wawancara sebelumnya.  
3) Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan atau gambar/foto, namun tidak semua dokumen memiliki 
kredibilitas yang tinggi. Dalam penelitian ini dokumentasi yang didapat 
berupa foto kegiatan pemuda di Kampung Jambon, foto pemukiman 
Kampung Jambon, dan akses jalan di Kampung Jambon. 
Dalam penelitian pendidikan moral dalam keluarga, teknik pengumpulan 
data yang utama menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
E.  Teknik Analisis Data 
Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus hingga tuntas, sehingga datanya sudah jenuh 
seperti yang dikemukakan oleh Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2007). 
Aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 













1) Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi di lapangan. Mereduksi 
data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting dan membuang yang tidak perlu sehingga kesimpulan akhir 
dapat dirumuskan, menyeleksi secara ketat, membuat ringkasan dan 
rangkuman inti (Prastowo, 2012: 242).  
2) Penyajian Data (Data Display) 
Menurut Prastowo (2012: 244) penyajian data merupakan sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian dapat 
dipahami apa yang terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan 
pemahaman yang kita dapat dari penyajian-penyajian tersebut. 






3) Penarikan Kesimpulan (Verification) 
Seperti yang dijelaskan Sugiyono (2007:345) bahwa kesimpulan 
kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Tema 
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 
remang-remang atau justru gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 
Penarikan kesimpulan menggunakan pemikiran induksi dengan menarik 
kesimpulan dari pernyataan-pernyataan yang khusus menghasilkan simpulan 
yang umum. 
F. Keabsahan Data 
Menurut Moleong (2004:330), triangulasi merupakan teknik keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Terdapat tiga triangulasi 
yang dapat dimanfaatkan: 
1. Triangulasi sumber, berarti membandingkan dan mengecek balik derajad 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. Membandingkan data dari subjek satu 
dengan subjek yang lain untuk meninjau ulang data yang diperoleh agar 
memperoleh data yang valid. 
2. Triangulasi teknik dalam penelitian ini dengan mengolah data yang diperoleh 
ketika observasi dengan data yang diperoleh ketika wawancara untuk 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran umum 
Kampung Jambon berada di Kelurahan Cacaban, Kecamatan Magelang 
Tengah, Kota Magelang. Tepatnya, Kampung Jambon berada di Jl. MJ 
Panjaitan dan Jl. P Diponegoro. Sebelah utara kampung Jambon adalah 
Kampung Cacaban. Sebelah selatan Kampung Jambon terdapat Taman Kyai 
Langgeng, dan sebelah barat kampung Jambon adalah sungai Progo. Kampung 
Jambon terletak di pusat Kota Magelang dengan jumlah penduduk 3.075 jiwa 
dan jumlah KK (kartu keluarga) sebanyak 1010 KK (data perMaret 2015). 
Rumah di Kampung Jambon berdekatan dan dapat dikatakan sebagai 
pemukiman padat penduduk. Warga Kampung Jambon banyak bekerja pada 
sektor nonformal seperti juru parkir, juru masak, pekerja bangunan, pedagang, 
dan karyawan swasta, tetapi ada juga yang menjadi pegawai negeri sipil. 
Berdasarkan observasi terlihat bahwa pada jam-jam kerja banyak terdapat 
pemuda dan orang dewasa yang tidak bekerja. Kemudian berdasarkan 
penelitian memang erdapat banyak pengangguran di Kampung Jambon. 
Melihat banyaknya angka pengangguran dan minimnya penghasilan warga di 
Kampung Jambon dapat dikatakan bahwa sebagian besar warga berada pada 
ekonomi kelas menengah kebawah. Kondisi ini sangat berpengaruh pada 
tingkat pendidikan warga, keadaan ekonomi yang lemah membuat kesadaran 
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akan pentingnya pendidikan juga lemah. Di Kampung Jambon pendidikan rata-
rata warga berada pada  sekolah menengah kebawah, bahkan terdapat beberapa 
warga yang putus sekolah. 
Di Kampung Jambon ini terdapat bermacam tempat peribadatan yaitu 
masjid, gereja, dan vihara. Dapat dikatakan bahwa Kampung Jambon memiliki 
keanekaragaman agama. Dari perbedaan agama tersebut tidak menjadikan 
perselisihan antar warga, warga dapat saling menghargai antar penganut umat 
beragama lain bahkan saat adanya hari besar warga saling tolong menolong 
membersihkan tempat peribadatan tersebut. Dapat dilihat bahwa kehidupan 
antar warga di Kampung Jambon rukun dan damai tanpa adanya perselisihan. 
Namun di Kampung Jambon masih terdapat penyakit masyarakat 
seperti mabuk-mabukan, judi, dan adanya prostitusi. Meski hal ini tidak 
menimbulkan konflik antar warga namun pengaruhnya sangatlah buruk 
terhadap perkembangan anak. Penyakit masyarakat ini menjadi tradisi sejak 
dahulu, warga tidak dapat lagi mengatasi hal ini. Tak jarang anak-anak ikut 
menjadi korban dari pengaruh lingkungan yang tidak baik. Padalah masa anak-
anak adalah masa dimana mereka  merekam apa yang mereka lihat. Meskipun 
orangtua menyadari hal ini, namun kuatnya pengaruh lingkungan yang buruk 
di Kampung Jambon ini menjadikan orangtua merasa tidak berdaya. Berikut 
pernyataan subjek sebagai orangtua: 
“dampak lingkungan banyak negatifnya kalau disini, anak muda-muda 
sering ngumpul minum-minum segala itu. Perkumpulan remaja juga 
nggak ada jadi ya anak mudanya udah nggak teratur kesana kesini. Dari 
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pemerintah setempat kayak RT/RW juga diem aja nggak berani 
“ngandhani” istilahnya”.(JS) 
 
Penyakit masyarakat ini dirasa sudah turun temurun kepada pemuda 
bahkan anak-anak dibawah umur sudah mulai mencoba-coba merokok. 
Dimulai dari melihat anak akan meniru perbuatan orang yang sudah dewasa 
yang sedang merokok. 
 Untuk mengurangi penyebaran penyakit masyarakat tersebut pemerintah 
Cacaban telah mengadakan beberapa kegiatan yang dapat diikuti oleh warga 
seperti yang telah dinyatakan oleh Lurah Cacaban berikut: 
“Kalau dari pemerintah sendiri termasuk Kelurahan Cacaban sebagai 
perangkat dari pemerintah kota  telah banyak mencanangkan program 
yang kita gulirkan untuk mangantisipasi masalah itu, termasuk yang 
paling sederhana adalah jam belajar, itu dilaksanakan dari habis 
Maghrib dilanjutkan membaca Alqur’an bagi yang muslim atau 
Tadarus seperti itu kemudian jam 19.00 sampai 21.00 itu adalah jam 
belajar masyarakat. Selain itu ada kegiatan karang taruna, terus ada 
usaha ekonomi pemuda produktif, penyuluhan pelatihan termasuk 
sampai pemberian modal setidaknya sudah berjalan 5 tahun”. 
 
Namun berdasarkan pengamatan, jam belajar masyarakat ini tidak 
berlaku di Kampung Jambon. Peraturan mengenai jam belajar masyarakat ini 
tidak ditempel di setiap sudut kampung sehingga masih terdapat beberapa anak 
sekolah keluyuran atau nongkrong-nongkrong pada jam-jam tersebut. Meski 
dari pihak kelurahan sudah mengadakan kampanye dengan memberikan stiker 
dan selalu menghimbau para tokoh masyarakat seperti RT/RW namun tidak 
adanya dukungan dari orangtua menjadi penyebab jam belajar masyarakat ini 
tidak dapat berjalan dengan lancar. Karang taruna di Kampung Jambon tidak 
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ada dengan alasan tidak ada penggerak. Jadi program dari pemerintah memang 
belum sepenuhnya dilaksanakan oleh warga kampung Jambon, padahal 
kerjasama dari semua pihak ini yang diharapkan oleh pemerintah kelurahan 
Cacaban demi kesejahteraan bersama. 
Selain pemerintah kelurahan Cacaban, dari pihak Kepolisian Sektor 
Magelang Tengah juga telah banyak menghimbau dan mengadakan program-
program penyuluhan kepada warga agar menghindari kegiatan-kegiatan yang 
negatif. Upaya ini dilakukan dengan membentuk perpolisian masyarakan 
(polmas) yang dilaksanakan dengan polisi mendatangi masyarakat setidaknya 5 
keluarga dalam seminggu untuk melakukan pembinaan masyarakat tentang 
narkotika dan miras serta penyuluhan lain seperti lalu lintas. Polisi mengajak 
semua elemen masyarakat untuk dapat bersama-sama mengurangi kegiatan 
negatif, seperti pernyataan Kapolsek Magelang Tengah berikut: 
“ada program kami, disebut dengan perpolisian masyarakat untuk 
mengurangi pelanggaran atau tindak pidana di masyarakat, mengajak 
masyarakat meningkatkan keamanan lingkungan melalui pos kampling. 
Pembinaan masyarakat tentang bahaya narkotika dan miras itu juga 
sudah dilaksanakan. Dari hasilnya memang tanggapan masyarakat cukup 
bagus, kriminalitas bisa turun termasuk di bidang lain ya ada hasilnya. 
Namun di Kota ini beda dengan di Kabupaten Magelang mbak. Kalau di 
kabupaten 0% jadi semua pengguna, pengedar, dan pengoplos itu kena 
sanksi semua. Kalau disini perdanya lain dendanya murah pidananya 
tinggi jadi prosesnya lama”.  
 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Magelang Nomor 16 Tahun 2002 
tentang minuman beralkohol yang hanya mengatur tentang pedagang dan 
pengedar minuman keras ini menyulitkan pihak kepolisisan untuk menindak 
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pengonsumsi minuman keras, karena dari Peraturan Daerah tidak terdapat 
sanksi bagi pengonsumsi atau pengguna minuman keras tersebut. Pihak 
kepolisian sudah mengusulkan kepada DPR untuk merevisi peraturan daerah 
tersebut. Saat ini Peraturan Daerah Kota Magelang Nomor 16 Tahun 2002 
sedang dalam tahap revisi. 
Pemerintah telah membuat beberapa program untuk menanggulangi 
adanya tindak penyimpangan yang terjadi pada warga masyarakat terutama 
bagi pemuda. Namun dalam keluarga di Kampung Jambon orangtua dirasa 
kurang dalam memberikan pendidikan moral bagi anak-anaknya. Orangtua 
memberikan pendidikan kepada anak kurang maksimal. Masih terdapat 
beberapa keluarga dengan pola asuh permisiv yang membiarkan anaknya hidup 
bebas tanpa ada aturan yang jelas yang orangtua berikan. Padahal, pengaruh 
buruk dari lingkungan sangat besar bagi perkembangan moral anak. Namun 
orangtua menganggap hal itu baik-baik saja dan tidak membentengi anak 
dengan moral yang matang sehingga tidak mudah terpengaruh oleh hal-hal 
yang buruk. Oleh karena itu ketika anak telah terpengaruh oleh lingkungan 
yang buruk orangtua menjadi tidak berdaya.   
2. Materi pendidikan moral dalam keluarga 
Materi pendidikan moral dalam keluarga di kampung Jambon cenderung 
menunjukkan nilai-nilai religiusitas, sosialitas, gender, keadilan, demokratis, 




a. Nilai  religiusitas 
Orangtua di Kampung Jambon pada umumnya telah menanamkan 
nilai religius kepada anaknya sebagai wujud dari penanaman nilai moral. 
Sebagai penganut agama Islam pendidikan agama seperti sholat fardu, 
sholat malam, dan doa sehari-hari diajarkan kepada anak sejak kecil, 
sehingga anak dapat memahami apa yang orangtua ajarkan hingga mereka 
dewasa nanti. Hal ini orangtua lakukan bukan sekedar memberikan nasehat 
kepada anak namun juga dengan memberikan teladan, bahwa orangtua 
juga menjalankan apa yang mereka perintahkan kepada anaknya.  
Sebagaimana dinyatakan oleh orangtua berikut ini: 
“saya biasa nyuruh anak-anak sholat, sholat malam juga, ngajarin 
anak yang masih kecil doa sehari-hari itu. Tapi juga ngasih contoh 
mbak biar anak nurut”. (YN) 
 
“sekarang anak udah gede ya jarang disuruh-suruh lagi mbak, udah 
pada ngerti sendiri-sendiri jamnya sholat ya harusnya pada sholat, 
kalau males kadang-kadang saya bilangin biar nggak keterusan 
males”. (MH) 
Jadi, sebenarnya orangtua di Kampung Jambon telah menanamkan 
nilai-nilai keagamaan kepada anak sejak kecil. Pada keluarga yang 
menganut agama islam orangtua sudah mengajarkan kewajiban-kewajiban 
yang harus dijalankan anak seperti sholat fardu, mengaji, dan doa sehari-
hari. Namun ketidakkonsistenan orangtua dalam mengajarkan nilai agama 
ini menjadi penyebab munculnya rasa malas pada diri anak. Demikian 
anak sebagai subjek penelitian menyatakan bahwa: 
“Suka dimarahin kalau belum sholat, apalagi kalau nggak berangkat-
berangkat sholat tapi kalau belum sampe teriak-teriak ya belum 
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berangkat. Yaa iya mbak ibu harus teriak-teriak dulu, tapi ya kadang 
kalau pas lagi niat denger adzan langsung sholat kok”. (ER) 
 
“oo di rumah biasanya ayah sama ibu sering nyuruh sholat 5 waktu 
belajar mengaji susuh sering kepengajian sering suruh ke mushola, 
kadang dilaksanakan kalau pas pengen aja”. (AP) 
 
Orangtua sering marah ketika anak tidak melaksanakan ibadah 
sholat. Dengan nada yang keras dan berteriak barulah anak mengerjakan 
ibadah. Hal ini dapat dilihat bahwa anak mengerjakan ibadah bukan karena 
kewajibannya sebagai umat beragama namun lebih karena takut kepada 
orangtua. Kesadaran akan kewajiban umat beragama masih lemah dilihat 
dari malasnya anak untuk melaksanakan kewajibannya unuk beribadah. 
Bagi penganut agama Kristen orangtua juga mengajarkan pendidikan 
agama kepada anak dengan selalu mengajak anak pergi ke gereja setiap 
hari minggu. Orangtua juga mengajarkan kepada anak untuk berdoa 
sebelum dan sesudah ia beraktivitas. Saat anak mendapatkan masalah 
orangtua mengajarkan untuk berdoa dan meminta pertolongan kepada 
Tuhan, karena kepercayaan dengan tangan Tuhan semua masalah akan 
terselesaikan. Seperti pernyataan orangtua berikut ini:  
“ya karna saya beragama Kristen jadi anak-anak saya ajarkan untuk 
ke greja biar dekat dengan Tuhan, kalau ada masalah ya berdoa 
meminta pertolongan dan campur tangan Tuhan agar dapat jalan 
keluar”.(JS) 
 
“anak diajak ke greja, kalau mau sekolah berdoa kalau mau tidur 
berdoa ya selalu diingatkan, diingatkan terus  mbak. Kalau diajak ke 





Pada keluarga penganut agama Kristen ini ajakan untuk pergi ke 
gereja selalu orangtua lakukan. Setiap hari minggu pagi orangtua 
mengajak anak-anak untuk pergi ke gereja. Saat anak susah untuk diajak 
dengan sedikit paksaan orangtua tetap mengajak anak dengan tujuan agar 
anak tidak malas-malasan untuk beribadah. Selain mengajak anak pergi ke 
gereja orangtua juga mengajarkan doa sehari-hari untuk meminta 
keselamatan saat beraktivitas maupun saat mendapatkan masalah. 
Anak sebagai subjek menuturkan hal yang sama dengan orangtua, 
yang mana orangtua selalu mengajarkan anak untuk beribadah. Namun 
terkadang anak merasa malas, meski orangtua sudah memaksa untuk 
beribadah namun tidak adanya niat dalam diri sendiri menjadi sulit untuk 
dilaksanakan. Sebagaimana dinyatakan oleh anak berikut: 
” kalau ibadah kan kewajiban, disuruh ibadah terus walaupun kadang 
aku ngelak. Ibadahkan sebenernya tergantung niat kalau lagi mau 
nggak disuruh juga ibadah. Ngelak tuu kalau males belum niat gitu, 
dipaksa juga nggak mau. Ya iya sih emang kewajiban harus ibadah, 
tapi kalau lagi nggak sreg ya berdoa di rumah ajalah”. (DK) 
 
“kalau aku pribadi sih karena berada dalam keluarga yang taat 
beragama makanya dari kecil sudah dibiasakan beribadah meski 
orangtua tidak menyuruh tetap sudah sadar”. (GL) 
 
Jadi, kurangnya kesadaran anak untuk melaksanakan ibadah menjadi 
penyebab utama ketidaktaatan beragama. Meski orangtua telah menasehati 




Sikap orangtua yang tidak kontinu memberikan efek negatif kepada 
perkembangan anak. Orangtua yang kontinu memberikan pendidikan 
agama kepada anak pada saat anak masih kecil hingga dewasa akan 
menghasilkan anak yang taat pada agama. Anak menjadi mengerti akan 
kewajibannya sebagai umat beragama dan memahami apa saja yang harus 
dihindari karena itu merupakan larangan Tuhan YME. 
b. Nilai sosial 
Orangtua di Kampung Jambon menyadari akan pentingnya 
pendidikan nilai sosial dan  menanamkannya sejak anak masih kecil, 
dengan cara mengajarkan anak untuk saling tolong menolong dan berbagi 
kepada sesama. Orangtua mengajarkan kepada anak bahwa orang lain 
yang sedang mengalami kesusahan wajib untuk dibantu. Hal ini bertujuan 
agar anak belajar bersosialisasi dengan orang lain dan peka terhadap 
lingkungan sekitar. Di dalam lingkungan rumah pun hal ini sudah 
tertanam, seperti kakak harus menjaga dan melindungi adiknya. Hal 
tersebut termasuk dalam penanaman nilai sosial. Seperti pernyataan 
orangtua berikut: 
“Bantu orang lain pasti saya suruh, ngliat saudara bawa-bawa 
barang gitu ya saya suruh bantuin. Ya karna anak laki kan paling 
gede jadi cuma saya suruh jagain adek-adeknya tapi untuk beda-
bedain anak enggak, semua sama aja”. (MH) 
 
SH sebagai ibu juga mengajarkan hal yang sama agar anak-anaknya 
memiliki jiwa sosial yang tinggi. Berikut pernyataan SH: 
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“Terus kalau misal ada tetangga yang kerepotan yaa saya suruh biar 
anak-anak belajar bantu, kalau ada sripah gitu anak yang besar yaa 
saya suruh ikut nggali gitu”.(SH) 
 
Pada dasarnya orangtua di Kampung Jambon sangat menyadari 
pentingnya pendidikan nilai sosial karena manusia hidup dimuka bumi ini 
tidak bisa sendirian, pati membutuhkan pertolongan orang lain. Untuk itu 
orangtua telah membekali anak dengan nilai sosial agar jiwa sosial anak 
tumbuh seiring dengan tumbuhnya perkembangan diri anak. Tak jarang 
orangtua di Kampung Jambon menyuruh anaknya untuk membantu 
tetangga yang sedang kerepotan, bahkan ketika ada tetangga yang 
meninggal orangtua meminta anaknya untuk membantu menggali kubur. 
Dari situlah terlihat bahwa orangtua memang benar-benar menanamkan 
nilai sosial dengan baik. 
Demikian anak yang menjadi subjek penelitian menyatakan bahwa 
orangtua telah mengajarkan nilai sosial, jika tidak bisa membantu materi 
dapat juga membantu dengan tenaga. Berikut pernyataannya: 
“sering kalau ada kerja bakti kita disuruh ikut, kalau ada orang yang 
kesusahan suruh bantuin kalau nggak bisa materi ya kita bantu 
tetangga”. (AP) 
“kalau jiwa sosial sudah ditanamkan sejak kecil untuk menolong 
orang, namanya kita sebagai bagian dari masyarakat kan harus saling 
tolong menolong dan berbagi. Jadi kapanpu kita butuh bantuan orang 
lain juga mau nolong. Bukan mengharap timbal balik sih Cuma 
wajarnya maanusia sebagai mahkluk sosial kan gitu”. (GL) 
Pada nilai sosial yang diajarkan orangtua ini anak menyadari betul 
pentingnya nilai sosial. Anak menyadari bahwa mereka hidup saling 
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bergantung pada oranglain. Jiwa sosial yang tertanam pada diri anak ini 
akan melekat hingga anak dewasa ketika anak hidup pada dunia luar, 
diluar lingkungan keluarga. 
Menanamkan jiwa sosial kepada anak juga merupakan penanaman 
moral sejak dini. Anak diajarkan untuk tidak memiliki sifat acuh tak acuh 
kepada orang lain, karena manusia diciptakan sebagai mahkluk sosial yang 
mana saling membutuhkan satu sama lain. Sehingga jiwa sosial yang telah 
tertanam dapat terus tumbuh dalam diri anak, yang mana sifat sosial 
tersebut dapat diterapkan pada kehidupan bermasyarakatnya dan dapat 
diterima sebagai bagian dari masyarakat tersebut. 
Nilai sosial bukan hanya tentang sikap saling tolong menolong, 
namun juga meliputi rasa saling menghargai, menghormati, serta tenggang 
rasa. Karena dalam bermasyarakat terdapat banyak sekali perbedaan, 
manusia tidak hanya hidup pada masyarakat yang satu suku, satu budaya, 
satu agama, satu watak dan kepribadian. Manusia hidup pada masyarakat 
multikultural, yang mana saat salah satu dari unsur sosial tersebut tidak 
dijalankan akan menimbulkan banyak konflik dalam kehidupan.    
c. Nilai kesetaraan gender 
Orangtua di Kampung Jambon telah menanamkan kepada anak 
untuk tidak membeda-bedakan gender atau kodrat perempuan dan laki-laki 
yang memiliki derajat sama merupakan cara agar anak dapat saling 
menghargai. Berikut peryataan subjek sebagai orangtua: 
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“di rumah nggak ada yang dibeda-bedain kok anak laki sama 
perempuan ya sama aja, diajarin buat saling menghargai saling 
menjaga.” (YT) 
 
Namun ada juga orangtua yang tidak mengajarkan kesetaraan gender 
kepada anaknya. Mereka masih menganut teori nenek moyang yang 
menganggap bahwa wanita adalah makhluk lemah dan pria adalah 
makhluk kuat dan berkuasa. Seperti pernyataan subjek berikut: 
“Kalau saya ngasih pengertian keanak laki-laki agar dapat 
melindungi perempuan, karna perempuan kan nggak sekuat laki-laki 
mbak jadi ya harus disayangi dan dilindungi”. (JS) 
 
Jadi, di Kampung Jambon orangtua telah menyadari adanya 
kesetaraan gender. Orangtua mengajarkan kepada anak untuk saling 
menghargai dan menjaga satu sama lain baik laki-laki maupun perempuan. 
Namun tak jarang terdapat orangtua yang belum menanamkan nilai 
kesetaraan gender tersebut dengan anggapan bahwa laki-laki lebih kuat 
dibanding dengan perempuan sehingga laki-laki lebih dapat melindungi 
dan berkuasa. Anggapan ini hanya terdapat pada beberapa keluarga saja, 
karena banyak orangtua yang sudah menyadari tentang kesetaraan gender 
dan berfikir secara modern.  
Sebagai anak dari keluarga JS, DK menyatakan bahwa tidak ada 
perbedaan antara perempuan dan laki-laki karena sesungguhnya 
perempuan dan laki-laki memiliki derajad yang sama. Dalam keluarga pun 
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orangtua berlaku adil kepada semua anaknya tanpa ada perlakuan khusus. 
Berikut pernyataan DK: 
“perasaan kalau orangtua nggak pernah bedain drajat wanita dan 
laki-laki. Saya kira sih orgtua adil walaupun saya ikut ayah tiri, dari 
saya kecil ayah saya nggak pernah bedain anak kandung sama anak 
tiri malah disekolahin juga”. (DK) 
 
“dikeluarga semua sama, anak laki-laki sama perempuan ya sama aja 
nggak ada yang lebih kuat atau menangan. Orangtuaku adil sih”. 
(WD anak dari keluarga YT) 
Jadi sebenarnya, anak juga telah menyadari akan kesetaraan gender 
itu sendiri. Meski beranggapan beda dengan orangtua namun anak 
menganggap bahwa ajaran orangtua sudah mengajarkan tentang kesetaraan 
gender tersebut. Anak merasa orangtua telah memperlakukan secara adil 
setiap anggota keluarga.  
Selain menanamkan nilai gender hal ini juga dapat menanamkan 
nilai keadilan kepada anak. Anak tidak merasa dibeda-bedakan dalam 
keluarga dan anak dapat saling menghargai anggota keluarganya, karena 
tidak merasa adanya deskriminasi. 
d. Nilai demokratis 
 Orangtua telah membiasakan anak untuk berpendapat ketika ada 
masalah dalam keluarga, membicarakan tentang cita-cita dan keinginan 
anak,  serta bebas berpendapat dalam memilih sekolah atau jurusan pada 
sekolahnya. Kebebasan dalam keluarga ini akan menimbulkan rasa 
percaya diri anak ketika harus berpendapat di sekolah atau di lingkungan 
bermainnya. Serta anak merasa dianggap dalam keluarga tersebut ketika 
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pendapat atau usulannya didengarkan oleh orangtuanya.  Berikut 
pernyataan subjek sebagai orangtua: 
“Terus kalau di rumah yaa kebebasan berpendapat ya ada, keluhan 
dia apa atau dia punya cita-cita apa gitu ya harus dimusyawarahkan. 
Sekolah juga milih sendiri soalnya takutnya kalau dipaksakan iya 
kalau anak bisa menerima kalau enggak putus di tengah jalan malah 
rugi biaya dan malah kasihan anak”. (YN) 
 
“Di rumah ada kebebasan berpendapat gitu biar anak punya inisiatif 
juga, kalau yang baik yaa diterima kalau nggak baik yaa dikasih tau, 
tapi kadang yaa anak mbantah nggak mau nurut, kalau saya sih anak 
maunya apa kalau cocok sama anaknya ya saya dukung aja”.(SH) 
 
Orangtua di Kampung Jambon telah mengajarkan nilai demokratis 
kepada anak, mengajarkan anak untuk dapat berpendapat dalam 
musyawarah keluarga. Selain itu anak bebas mengungkapkan apa yang 
menjadi cita-citanya serta mengungkapkan masalah yang anak hadapi 
diluar lingkungan rumah. Ketika pendapat atau keinginan anak dirasa 
kurang tepat oleh orangtua, kemudian orangtua memberikan pengertian 
bahwa pendapat atau keinginan anak kurang tepat jadi orangtua tidak 
menyetujuinya. Saat keinginan anak sesuai dengan kebutuhannya orangtua 
mendukung dan mendorong anak untuk melakukannya. 
Bagitu pula yang disampaikan anak sebagai subjek bahwa orangtua 
memberikan kebebasan dalam berpendapat atau dalam menyampaikan 
sesuatu yang menjadi keinginan anak. Sebagaimana dinyatakan anak 
berikut ini: 
“Masalah berpendapat kalau di rumah sih lebih manut tapi 
berpendapat tetep boleh kalau nggk sreg yaa bilang sama bapak apa 




“Aku selalu diberi kebebasan berpendapat karena kan pendapat ku 
bisa jadi bener, kayak nentuin sekolah gitu juga aku nentuin sendiri 
orangtua mendukung”. (GL anak dari keluarga SH) 
 
Jadi sebenarnya, pada keluarga di Kampung Jambon telah 
menanamkan nilai demokratis sejak dini. Dengan cara orangtua 
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengemukakan pendapat 
serta keinginan atau cita-cita anak. Hal ini juga ditanggapi dengan baik 
oleh anak, anak merasa senang ketika pendapat mereka didengarkan oleh 
orangtua. Adanya kebebasan berpendapat ini bukan berarti setiap pendapat 
anak disetujui oleh orangtua. Para orangtua di Kampung Jambon tetap 
memberikan pengertian-pengertian atau nasihat jika pendapat atau 
keinginan anak tidak sesuai atau kurang baik bagi anak.  
e. Nilai kejujuran 
Dalam menanamkan nilai kejujuran ketika orangtua mengetahui 
anak sedang berbohong, orangtua akan marah kepada anak dengan tujuan 
agar anak menjadi jera dan tidak mengulangi perbuatannya. Selain itu 
orangtua juga melakukan teguran atau nasehat sehingga anak mengerti 
bahwa perbuatannya tersebut tidak baik untuk dilakukan. Seperti yang 
telah diungkapkan subjek berikut: 
“ya kalau bohong saya marahin mbak biar nggak bohong lagi, kalau 
keterusan nanti malah jadi nggak bener lagi. Kalau anak udah sering 
bohong kan pasti bakalan bohongin orangtua terus sampai gede”. 
(YT) 
 
“Kalau saya lebih ngasih nasehat mbak kalau anak bohong, supaya 
kedepannya anak bisa jujur. Soalnya anak kalau dikerasi terus-
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terusan nanti malah mbantah, malah jadi tambah bandel nggak mau 
diatur”. (JS) 
 
Jadi, orangtua di Kampung Jambon untuk masalah kejujuran 
memang lebih diperhatikan. Orangtua menanamkan nilai kejujuran ini 
dengan maksud agar anak tidak banyak berbohong kepada orangtua 
ataupun orang lain di lingkungan luar rumah. Tak jarang orangtua 
memarahi anak ketika mengetahui anak pernah berbohong, namun jika 
dimarahin anak menjadi semakin sulit diatur orangtua memilih ntuk 
menasehati secara perlahan agar dapat diterima anak dengan baik. 
Orangtua melakukan hal itu karena menganggap bahwa kebohongan kecil 
yang akan membawa anak kepada kebohongan yang lebih besar, hal inilah 
yang menjadi kekhawatiran orangtua.   
Demikian anak sebagai subjek penelitian lebih memilih berbohong 
saat mendapat masalah agar dapat menyelesaikannya sendiri tanpa bantuan 
orangtua. Berikut pernyataannya: 
“Kalau bohong ya dihukum tapi dikasih tau dulu, dinasehati secara 
halus. Pas lagi nonton tv gitu dinasihati biar nggak bohong lagi”. 
(WD anak dari keluarga YT) 
 
“Bohongin orangtua ya pasti dimarahinlah misalnya saya punya 
masalah, tapi yang pasti saya bohong demi kebaikan, kaya lagi ada 
masalah gitu ya saya diem aja nggak ngomong sama orangtua biar 
mandiri”. (DK anak dari keluarga JS) 
 
Jadi sebenarnya, orangtua di Kampung Jambon telah mananamkan 
nilai kejujuran kepada anak. Namun karena merasa ingin mandiri dengan 
menyelesaikan setiap masalahnya sendiri anak memilih untuk berbohong 
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ketika menghadapi suatu masalah. Meski dengan alasan berbohong demi 
kebaikan namun orangtua tetap tidak mengijinkan anaknya untuk 
berbohong. Ketika mengetahui anak berbohong dengan tegas orangtua 
memarahi anak agar tidak mengulangi perbuatannya. Beberapa orangtua 
juga menghukum anaknya dengan menyita HP atau memukul anak ketika 
anak terus berbohong. Hal ini orangtua lakukan agar anak tidak terus 
berbohong dan berbicara apa adanya. 
f. Nilai kemandirian 
Dalam menanamkan nilai kemandirian kepada anak, orangtua 
mengajarkan  agar anak dapat mengerjakan segala sesuatu sendiri dan 
menyelesaikan masalah-masalahnya sendiri. Jika anak tidak mampu 
mengerjakannya sendiri barulah orangtua membantu, namun bantuan ini 
tidak sepenuhnya orangtua berikan. Hal ini bertujuan agar pada saat anak 
dewasa nanti mereka dapat hidup secara mandiri. Berikut pernyataan 
subjek sebagai orangtua: 
“Kalau saya anak biar mandiri mbak, sekolah ya biar berangkat 
sendiri. Kalau udah lulus ya biar cepet kerja jadi bisa ngurus 
hidupnya sendiri”.(MH) 
 
“Ya anak di didik biar mandiri toh besuk kalau sudah dewasa juga 
harus mandiri nggak selalu dibantu orangtua”. (JS) 
 
Jadi sebenarnya, orangtua di Kampung Jambon telah membiarkan 
anaknya untuk hidup mandiri dengan mengerjakan sesuatu tanpa bantuan 
orang lain. Nilai kemandirian ini telah orangtua tanamkan sejak anak 
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masih kecil dengan tujuan hingga anak dewasa dapat hidup mandiri. Nilai 
kemandirian ini orangtua berikan dari hal-hal terkecil seperti mengambil 
makan sendiri, memakai baju sendiri hingga berangkat sekolah sendiri. 
Begitu juga pernyataan subjek sebagai anak, bahwa anak juga ingin 
mandiri dan menyelesaikan segala urusannya sendiri tanpa bantuan 
orangtua. Saat anak merasa berat dalam menyelesaikannya sendiri barulah 
meminta bantuan kepada orangtua. Sebagaimana dinyatakan subjek: 
“Kalau dari orangtua sering membantu kalau ada kesulitan anak, ada 
kalanya dibiarkan mandiri, kalau emang bener-bener butuh bantuan 
ya mereka bantu. Tapi lebih sering dibiarkan apa-apa sendiri, dari 
diri sendiri juga lebih puas kalau apa-apa sendiri sih nggak 
tergantungan sm orang”. (AP anak dari keluarga MH) 
 
“sering diem aja kalau ada masalah, jarang crita sama orangtua. Biar 
bisa mandiri aja, masak tergantung orangtua. Lagian orangtua juga 
biarin aku ngapa-ngapain sendiri kok. Kayak di rumah ya nyuci-
nyuci baju sendiri, beres-beres kamar gitu. Jadi udah biasa aja apa-
apa sendiri”. (DK anak dari keluarga JS) 
 
Jadi, dalam usaha mencapai kemandirian anak orangtua di Kampung 
Jambon telah menanamkan jiwa mandiri kepada anak sejak kecil. Anak 
juga menanamkan jiwa mandiri ini dengan memperlihatkan bahwa anak 
mampu melakukan segala sesuatu sendiri tanpa meminta bantuan orangtua 
maupun orang lain. Anak merasa puas karena dapat melakukan dan 
menyelesaikan kewajiban-kewajibannya tanpa bantuan siapapun. Anak 
tidak ingin selalu bergantung pada orangtua terlebih ketika anak telah 
dewasa. Kemandirian ini tertanam dengan baik pada diri anak berkat 
didikan dari orangtua. 
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g. Nilai daya juang (keuletan) 
Orangtua selalu memberikan motivasi kepada anak saat anak merasa 
putus asa dan mendapat masalah yang berat. Seperti yang telah 
diungkapkan responden berikut: 
“kalau dorongan-dorongan dari orangtua ya pasti ada biar anak 
nggak mudah putus asa. Kasihan kalau anak dibiarin mbak, nanti 
malah terpuruk”.(YT) 
 
“kalau anak terpuruk ya terus dikasih motivasi kalau enggk ya 
kasihan dong. Dikasih dorongan biar semangat lagi”. (YN) 
Demikian pula pernyataan subjek sebagai anak yang selalu 
mendapatkan dorongan serta motivasi dari orangtua saat anak merasa 
terpuruk dan putus asa. Berikut ungkapnya: 
“kalau orangtuaku sih pasti ngasih motivasi, dorongan, dan 
dukungan kalau aku ada masalah apa pas nilai sekolah jelek gitu”. 
(WD anak dari keluarga YT) 
 
“Kalau aku lebih sering curhat sama ibu jadi kalau ada masalah 
ngomong sama ibu. Nanti terus dinasehatin sama ibu dikasih 
motivasi”. (ER anak dari keluarga YN) 
 
Jadi, dalam penanaman nilai daya juang atau keuletan ini orangtua di 
Kampung Jambon selalu memberikan motivasi serta dorongan kepada 
anak ketika anak mendapat suatu masalah. Orangtua menanamkan nilai ini 
agar anak tidak mudah merasa putus asa karena selalu ada dorongan yang 
diberikan oleh orangtua. Anak juga merasa senang ketika mendapat 
motivasi dari orangtua dan menjadikannya kembali bersemangat untuk 
menyelesaikan masalah tersebut. 
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Dalam meningkatkan daya juang orangtua mendidik anak dengan 
cara memberikan pengertian bahwa dalam hidup selalu terjadi masalah-
masalah yang harus dihadapi. Selain itu memberikan dorongan atau 
motivasi kepada anak saat anak menghadapi suatu masalah dalam 
hidupnya, kemudian  memahami keterbatasan anak dalam menghadapi 
suatu masalah serta memberikan teladan bahwa orangtua juga selalu 
berjuang dalam setiap masalah-masalahnya. 
h. Nilai tanggung jawab 
Orangtua selalu memberikan tanggung jawab kepada anak-anaknya 
seperti pekerjaan rumah yang harus dikerjakan oleh anak. Bukan untuk 
memberikan beban anak namun untuk melatih agar terbiasa bertanggung 
jawab. Seperti yang telah diungkapkan subjek berikut: 
“kalau saya di rumah ya anak tak kasih tanggung jawab mbak, kayak 
nyuci piring bersih-bersih rumah gitu ya tetep nggak perlu disuruh 
sekarang mbak, kalau dulu waktu kecil ya masih disuruh”.(YN) 
 
“tanggung jawab anak-anak di rumah ya bantu-bantu saya gini 
mbak, bantu masak yang buat jualan terus nyiap-nyiapin dagangan 
kalau pagi sebelum berangkat sekolah”. (MH) 
Pada dasarnya orangtua di Kampung Jambon telah menanamkan 
nilai tanggung jawab kepada anak dengan melatih anak untuk dapat 
bertanggung jawab pada hal-hal kecil yang menjadi kewajibannya. Dengan 
memberikan pekerjaan-pekerjaan ringan yang rutin anak lakukan setiap 
hari akan menumbuhkan rasa anggung jawab yang tinggi dalam diri anak. 
Orangtua memerintahkan anak untuk rutin belajar karena tugas anak 
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adalah belajar ketika masih di bangku sekolah. Dari hal-hal kecil tersebut 
harapan orangtua agar anak dapat bertanggung jawab dengan apa yang 
telah menjadi kewajibannya hingga anak dewasa nanti.  
Demikian pula anak sebagai subjek menyatakan bahwa nilai-nilai 
tanggung jawab tersebut selalu orangtua ajarkan, dari mulai menyuruh 
anak untuk bersih-bersih rumah, mengerjakan PR, serta membantu 
pekerjaan rumah lainnya. Berikut pernyataan subjek sebagai anak: 
“kalau tanggung jawab di rumah ya sering bersih-bersih tapi kalau 
males ya disuruh, kalau lagi kasihan sama ibu ya baru bantuin”. (ER 
anak dari keluarga YN) 
 
“kalau tanggung jawabnya yaa di rumah diluar ya bisa jaga diri aja 
bukan cuma jaga diri tapi jaga kelakuan atau apa”. (AP anak dari 
keluarga MH) 
 
Orangtua berharap dapat mengajarkan tanggung jawab dengan 
memberikan tugas-tugas kecil kepada anak dalam kehidupan sehari-hari. 
Anak diberikan tuntutan untuk setia melakukan tugas-tugas kecil tersebut, 
hal ini memang menimbulkan ketaatan. Cara yang baik yang dilakukan 
orangtua untuk membantu anak bertanggung jawab adalah dengan 
memberikan teladan yang baik kepada anak. Cara ini mengajarkan anak 
bukan saja apa yang harus dilakukan dan bagaimana cara melakukannya, 
akan tetapi juga bagaimana orangtua melakukan tugas semacam itu. Cara 
kedua yang orangtua lakukan adalah dengan menjelaskan secara terperinci 
apa yang orangtua perintahkan kepada anak, dengan cara itu anak mengerti 
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dalam melakukan tugas yang dibebankan kepadanya. Selanjutnya jika 
anak belum dapat menyelesaikan pekerjaannya, orangtua menganjurkan 
anak untuk melanjutkannya esok hari dengan memberikan pujian atau 
penghargaan atas usaha anak, hal ini membuat anak tetap berkeinginan 
menyelesaikan pekerjaan tersebut. 
3. Pendidik dalam keluarga 
Dalam keluarga, orang yang menghabiskan waktunya lebih banyak 
di rumah biasanya menjadi pendidik utama bagi anak, karena akan lebih 
memperhatikan tingkah laku dan kebiasaan anak. Subjek mengatakan 
bahwa pendidik utama dalam keluarga adalah ibu, dikarenakan ibu lebih 
banyak menghabiskan waktu bersama anak. Selain itu dari pihak 
masyarakat atau pemerintah setempat tidak ikut serta dalam mendidik 
anak, sehingga peran keluarga terutama orangtua menjadi sangat penting. 
Berikut pernyataannya: 
“kalau dalam keluarga ibu yang lebih berperan mendidik anak. 
Karna kan bapaknya pergi kerja kadang nggak pulang segala, jadi 
ibu lebih banyak di rumah dan mengawasi anak. Kalau masyarakat 
ya cama satu dua yang perhatian sama pemuda mbak, soalnya 
banyak yang cuek jadi hidupmu hidupmu hidupku hidupku”. (YN) 
 
Kemudian anak sebagai subjek mengungkapkan hal yang sama, 
bahwa ia lebih dekat dengan ibu karena ayah jarang di rumah karena 




“kalau yang lebih bisa diterima ya ibu kalau bapak keseringan emosi 
terus marah-marah, bapak kan juga jarang di rumah. Kalau ibu kan 
tau temen-temenku pasti cerita, kaya punya pacar juga ibu tau, tapi 
lebih ngawasi tetep boleh tapi harus jaga jarak”. (ER) 
 
Dalam keluarga ada pula ayah yang lebih berperan dalam mendidik 
anak. Selain ayah banyak mempunyai waktu di rumah namun adanya 
perhatian yang lebih dari ayah juga diperlukan dalam mendidik anak. 
Namun adanya kerjasama antara ayah dan ibu menambah sempurnanya 
suatu pendidikan dasar yang anak dapat dari keluarga. Demikian 
pernyataan subjek lain sebagai orangtua: 
“di keluarga ya saya sebagai ayah lebih berperan mendidik karna 
ibunya anak-anak kerja dari pagi sampai sore, kalau saya pensiunan 
kan lebih sering di rumah. Dari masyarakat saya rasa nggak ada 
campur tangannya buat mendidik anak masyarakat itu udah individu 
mbak. Jadi ya cuek aja sama lingkungan”. (JS)  
 
Berikut pernyataan subjek sebagai anak: 
“yang lebih sering nasehatin sih ayah walapun ayah tiri tapi lebih 
sering nasehati. Kan ayah lebih sering di rumah kalau ibu sibuk kerja 
gitu”. (DK) 
 
Pada dasarnya ayah dan ibu memiliki peran yang sama dalam 
mendidik anak, namun karena kesibukan masing-masing untuk mencari 
nafkah menjadikan salah satu baik ayah maupun ibu yang lebih berperan 
dalam mendidik. Di Kampung Jambon ini juga terdapat keluarga dengan 
ibu yang lebih berperan mendidik anak karena ibu lebih banyak 
menghabiskan waktunya bersama anak-anak. Namun ada pula ayah yang 
lebih berperan mendidik karena alasan yang sama. Hal ini tidak 
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menjadikan suatu permasalahan dalam mendidik anak karena baik ayah 
maupun ibu akan memberikan pendidikan yang terbaik untuk anak. 
Pendidikan dalam keluarga merupakan tanggung jawab orangtua, 
ketika ayah biasa pergi bekerja mencari nafkah dan memiliki waktu yang 
kurang di rumah maka ibu lebih berperan dalam mendidik anak. 
Hubungan antara anak dan ibu lebih menonjol dibandingkan hubungan 
anak dengan ayah, meskipun peran ayah juga amat penting. Ayah penting 
sebagai penasehat, karena dapat memberikan aspek berbeda dari yang 
diberikan ibu. Kerjasama antara ayah dan ibu yang akan membentuk moral 
baik pada diri anak. 
4. Metode pendidikan moral dalam keluarga 
Metode atau cara yang digunakan oleh keluarga adalah: 
a. Metode teladan 
Orangtua lebih sering menggunakan metode teladan karena metode 
ini dianggap sebagai cara paling mudah yang digunakan orangtua agar 
anak dapat meniru sifat positif yang orangtua tunjukkan. Berikut 
pernyataannya: 
“Contoh ya pasti kami sebagai orangtua pasti ngasih contoh yang 
baik sama anak biar anak bisa melihat dan meniru apa yang 
dicontohkan orangtuanya, tentunya contoh-contoh yang baik.”. (JS) 
 
“soalnya dari orangtua sendiri kan pasti ngasih contoh mbak jadi 





Jadi sebenarnya, orangtua di Kampung Jambon menggunakan 
metode keteladanan dalam mendidik anak-anaknya. Orangtua menganggap 
bahwa dengan metode teladan ini anak dapat melihat kemudian menirukan 
perbuatan yang baik dari orangtuanya. Orangtua memberikan teladan dari 
hal terkecil yang dapat anak lihat sehari-hari seperti ibu memasak dan 
membersihkan rumah setiap hari kemudian ayah memperbaiki perabotan 
rumah yang rusak. Dengan demikian kesadaran anak untuk membantu 
orangtuanya akan muncul dan anak akan menirukan kebiasaan orangtua 
tersebut. 
Berikut pernyataan subjek sebagai anak: 
“Sama orangtua saya nggak terlalu deket, waktu kecil kan mondar-
mandir karna brokenhome makanya orangtua bahkan nggak kaya 
temen, kalau temen malah lebih dari apapun. Walaupun itu orangtua 
kandung tapi kan ya gitu lah. Tapi kalau contoh-contoh yang baik ya 
pasti orangtua kasih, kan bisa dilihat dari kebiasaan orangtua”. (DK 
anak dari keluarga JS) 
 
“bapak sama ibu sering ngasih contoh kaya bapak gitu sering ada 
barang yang berantakan ya diberes-beresin gitu-gitulah. Kalau 
kebiasaan yang nggak bagus ya kadang dicontoh juga”. (ER anak 
dari keluarga YN) 
 
Orangtua telah mengajarkan segala kebaikan kepada anak namun 
orangtua sendiri melakukan perbuatan yang sebaliknya ini akan terjadi 
konflik pada diri anak, dan akan menjadikan ketidak konsistenan orangtua 
sebagai alasan anak untuk tidak melakukan apa yang diinginkan 
orangtuanya. Orangtua di Kampung Jambon telah menggunakan metode 
teladan ini pada saat anak masih kecil. Karena orangtua berpendapat 
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bahwa apa yang anak lihat sejak kecil akan terekam jelas pada dirinya 
tidak terkecuali teladan-teladan yang diberikan oleh orangtua. 
b. Metode nasihat  
Saat anak melakukan kesalahan, pada waktu yang tepat orangtua 
memberikan nasehat kepada anak untuk tidak mengulangi kesalahannya 
lagi. Seperti yang diungkapkan subjek berikut: 
“kalau orangtua lebih sering nasehatin mbak, kalau pas melakukan 
kesalahan ya dikasih tau, misal pas nonton tv itu dikasih tau biar 
anak nggak bantah”.(SH) 
 
“kalau saya lebih milih menasehati, pas duduk nonton tv apa pas lagi 
duduk santai baru dibilangin biar ngerti. Tapi kalau keterlaluan ya 
saya marahi biar kapok, biar anak nggak bandel”. (YT) 
 
Jadi, orangtua di Kampung Jambon juga menggunakan metode 
nasehat untuk memberikan pengertian kepada anak akan perbuatannya 
yang tidak orangtua sukai. Orangtua menesehati anak ketika anak dalam 
kondisi yang tenang dan dapat berharap anak dapat menerima setiap 
nasehat orangtua dengan baik. 
Subjek sebagai anak mengungkapkan hal yang berbeda dengan 
orangtuanya. Berikut pernyataannya: 
“Kalau dari keluargaku sendiri tu lebih sering ngediemin, biarin 
anaknya sadar sendiri. Jadi jarang nyuruh-nyuruh gitu tapi kadang 
juga tetep ngebilangin”. (GL) 
 
“Kalau orangtua lebih menasehati daripada marah-marah, kita 
disuruh duduk baru dikasih tau mana yang baik mana yang enggak 




Karena emosi anak yang masih labil sehingga anak beranggapan 
bahwa setiap nasehat dari orangtua tersebut adalah sebuah kalimat untuk 
memarahi anak. Mungkin saat orangtua memberikan nasehat anak sedang 
dalam keadaan emosi sehingga menanggapi nasehat orangtua juga dengan 
emosi. Pada keadaan ini anak pergi meninggalkan orangtua saat sedang 
dinasehati. Ada pula anak yang memilih meninggalkan rumah daripada 
harus mendengarkan nasehat orangtua, anak merasa bosan dengan nasehat 
yang orangtua berikan. 
Jadi, orangtua telah menggunakan metode nasihat ini namun dalam 
pelaksanaannya orangtua kurang tepat mengambil waktu yang baik dalam 
menasehati anak. Kemudian anak merasa jenuh dan pergi meninggalkan 
rumah untuk mencari kesenangan di luar rumah. 
c. Metode hukuman 
Apabila dalam menggunkan metode nasehat sudah tidak mampu 
lagi, ada juga orangtua yang menggunakan metode hukuman untuk 
memberikan efek jera kepada anak agar tidak mengulangi perbuatannya 
yang menyimpang. Berikut yang telah diungkapkan oleh responden: 
“Yaa anak dinasehati dulu, kalau keterlaluan bandel ya saya marahin 
kadang-kadang juga saya hukum nggak dikasih uang jajan nanti kan 
anak jadi nurut lagi”.(MH) 
 
Di Kampung Jambon juga terdapat keluarga yang menggunakan 
metode hukuman dalam mendidik anak. Hukuman diberikan ketika anak 
melakukan suatu kesalahan, meski hanya dengan tidak memberikan uang 
62 
 
saku namun hal ini tetap dikatakan sebagai suatu hukuman yang 
diharapkan untuk memberikan efek jera agar anak tida mengulangi 
kesalahannya kembali. 
Demikian yang dinyatakan anak sebagai subjek: 
“Orangtua sering berikan contoh karna bagi saya orangtua saya yang 
terbaik. Mereka berikan pengalaman-pengalaman cara bertahan 
hidup, sopan santu, terus dimana bumi dipijak disana langit dijujung, 
seperti itu sih”. (AP) 
 
Jadi, dengan adanya metode hukuman ini berhasil membuat anak 
enggan untuk melakukan kesalahannya. Anak menganggap bahwa 
orangtuanya adalah yang terbaik dalam memberikan pendidikan kepada 
anak meski harus dengan memberikan hukuman ketika anak melakukan 
kesalahan.  
Hukuman orangtua berikan agar anak menjadi lebih baik, lebih maju, 
lebih santun, serta berguna bagi teman dan lingkungan di sekitarnya. 
Hukuman orangtua berikan kepada anak karena dengan harapan memberi 
hukuman kepada anak berpengaruh pada jiwanya, dan anak sadar bahwa 
apa yang telah dilakukannya akan dimintai pertanggungjawaban.  
d. Metode pengawasan 
Orangtua menggunakan metode ini dalam mengawasi pergaulan 
anak, agar anak tidak terjerumus pada pergaulan yang negatif. Seperti 
pernyataan subjek sebagai orangtua berikut ini: 
“Kalau ngontrol pergaulan kadang buka hp diem-diem gitu mbak, 
kalau masalah cari temen ya saya kasih tau nyari teman yang baik 
jangan salah pergaulan, kan nggak tau diluaran kaya apa. Karena 
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disini banyak dampak negatifnya mbak, makanya saya pengennya 
anak tu kalau udah lulus langsung pergi jauh aja, takutnya kalau 
dipengaruhi gitu, jadi kalau lulus ya saya suruh kerja yang 
jauh”.(SH) 
 
“ngontrol pergaulan anak ya biasa mbak, saya kasih tahu mana 
temen yang baik mana yang enggak. Tapi anak-anak lebih sering di 
rumah jadi jarang main di luar”. (YT) 
 
 
Jadi sebenarnya, orangtua di Kampung Jambon telah memberikan 
pengawasan terhadap pergaulan anak meski pengawasan tersebut hanya 
dapat dilakukan di lingkungan rumah. Namun orangtua percaya bahwa 
bekal yang orangtua berikan berupa pengertian untuk memilih teman yang 
baik ini akan dilakukan oleh anak di luar lingkungan rumah. Orangtua 
yang lebih khawatir dengan pergaulan anak memilih untuk menyuruh 
anaknya kerja di luar kota karena menyadari bahwa lingkungan 
masyarakat di Kampung Jambon cenderung negatif. 
Sebagaimana yang disampaikan subjek sebagai anak bahwa orangtua 
tidak pernah memberikan kekangan atau aturan yang berlebih dalam 
mengontro pergaulan anak. Sebagaimana mestinya orangtua memberikan 
nasihat agar anak memilih teman yang baik dalam bergaul. Berikut 
pernyataan subjek: 
“orangtua sering nyuruh kerja pergi dari rumah soalnya lingkungan 
sendiri kan nggk bagus makanya orangtua jadi lebih protek, protek 
dalam arti membatasi biar aku juga tau sendiri tapi aku juga bisa 
bedain temen yang baik dan yang tidak baik, tapi nggak ada larangan 
buat bergaul. Kita kan juga punya prinsip jadi harus pinter-pinter 




“kalau bergaul ada larangan-larangan suruh milih-milih temen yang 
baik. Kalau dapat temen nggak baik nanti ikutan nggak baik”. (WD 
anak dari keluarga YT) 
 
Metode ini orangtua lakukan dengan memberikan aturan sesuai 
dengan kemampuan anak, sebab menurut orangtua ketidakmampuan anak 
untuk melaksanakan aturan maka akan menimbulkan konflik pada diri 
anak. Yang pada akhirnya akan menimbulkan penyimpangan pada 
perilaku anak untuk menutupi kesalahan atau ketidakmampuannya dalam 
menjalankan aturan. 
Jadi dalam menggunakan metode pengawasan ini orangtua di 
Kampung Jambon telah membekali agar anak dapat memilih teman yang 
baik dalam bergaul. Orangtua mengontrol pergaulan anak hanya sebatas 
pengawasan saja, sementara orangtua tidak mampu terus menerus 
mengawasi anak ketika berada di luar lingkungan keluarga. Sementara 
anak tetap mendengarkan nasehat dan menerima pengawasan orangtua 
tersebut, namun terdapat beberapa anak di Kampung Jambon yang merasa 
nyaman bersama dengan teman-temannya yang kurang baik menurut 
kriteria orangtua. 
5. Proses pendidikan dalam keluarga  
Subjek melakukan proses pendidikan ini setiap hari, dengan 
melakukan hal-hal secara bersama seperti menonton TV dan bercerita-
cerita sebagai wujud kedekatan orangtua dengan anak. Dengan demikian 
orangtua dapat mengetahui apa yang dilakukan anak diluar rumah dengan 
65 
 
mendengarkan cerita anak tersebut. Berikut pernyataan subjek sebagai 
orangtua: 
“Di rumah ya sering ngumpul bareng kalau bapaknya di rumah, 
bercanda-canda sambil nonton tv. Liburan jarang maen karna anak 
yang besar kan udah kerja paling cuma lebaran ke rumah mbah. 
Kalau dari kampung dulu ada kegiatan buat pemuda tapi cuma 
bentar terus bubar. Kalau gotong royong cuma 2minggu 
sekali”.(YN)  
 
“Kalau di rumah ya ngumpul-ngumpul mbak nonton tv cerita-cerita. 
Kalau pergi bareng kalau ada kepentingn aja misal saudara punya 
gawe gitu, karna biaya juga nggak ada mbak. Di kampung nggak ada 
kegiatan apa-apa mbak, udah bubar kok”. (SH) 
 
Demikian yang dinyatakan subjek sebagai anak: 
“Kalau di rumah sih sering ngumpul cerita-cerita gimana 
sekolahnya, gimana kerjaan mas gitu jadi lebih deket sama orangtua. 
Kalau libur jarang maen bareng udah pada sibuk kerja. Kegiatan 
karang taruna udah bubar, dulu sih sering ada 17-an gitu, kalau kerja 
bakti 2minggu sekali”. (ER anak dari keluarga YN) 
 
“Kalau ngumpul bareng keluarga sih abis maghrib tuu orangtua udah 
pulang kerja adek-adek juga belajar. Liburan keluarga sih nggak 
pernah. Kegiatan dari kampung sih pernah ada tapi nggak tau kenapa 
kok udah nggak ada lagi, Cuma diiket sama arisan itu tapi belum ada 
kegiatan apa-apa udah bubar. Kegiatan gotong royong apa sih disini 
nggak ada jarang banget tapi kalau RT lain ada kok karang 
tarunanya”. (GL anak dari keluarga SH) 
 
Proses pendidikan dilakukan utamanya di dalam rumah, yang 
dilakukan oleh orangtua kepada anak. Proses pendidikan dimulai sejak 
anak masih dalam kandungan hingga akhir hayat nanti. Proses ini terjadi 
setiap hari dan secara terus menerus. Disamping proses pendidikan yang 
terjadi di dalam rumah juga diimbangi dengan proses yang terjadi 
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dilingkungan sekitar. Lingkungan yang mempunyai wadah untuk 
menampung aspirasi atau memberikan kegiatan-kegiatan positif kepada 
warga seperti kumpulan dasawarsa, karang taruna, dan PKK.  
B. Pembahasan 
Pendidikan moral adalah pembelajaran mengenai kebiasaan serta tata 
cara dalam berperilaku. Pendidikan moral merupakan pendidikan pokok 
dalam menciptakan generasi yang berkarakter, berbudi pekerti luhur, serta 
menjunjung tinggi nilai-nilai moralitas yang ada. Dalam pendidikan moral 
terdapat dua faktor penting yang mempengaruhi yaitu faktor internal yang 
terdapat dalam diri setiap individu dan faktor eksternal  yang berupa 
lingkungan sosial khususnya keluarga. 
Lingkungan keluarga terutama orangtua berperan penting dalam 
perkembangan moral anak. Karena pendidikan keluarga merupakan 
pendidikan dasar bagi anak sebelum anak keluar ke dalam dunia yang 
lebih luas. Keluarga mengajarkan berbagai macam pendidikan salah 
satunya adalah materi pendidikan moral yang harus orangtua tanamkan 
sejak dini. Kebiasaan yang baik atau positif yang tertanam pada diri anak 
tidak akan hilang begitu saja pada masa depannya. 
1. Materi pendidikan moral dalam keluarga 
a. Nilai religiustas 
Materi pendidikan moral yang pertama adalah menanamkan 
nilai religiusitas kepada anak. Orangtua di Kampung Jambon telah 
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menanamkan nilai religiusitas ini kepada anak sejak dini. Bagi yang 
beragama Islam anak diajarkan untuk rutin menjalankan sholat fardhu, 
mengaji, dan berdoa sebelum menjalankan aktifitas. Begitu pula bagi 
penganut agama Kristen anak dibiasakan untuk pergi ke gereja, berdoa 
sebelum beraktifitas, kemudian memohon pertolongan Tuhan saat 
ditimpa suatu masalah. Baik keluarga dengan agama islam maupun 
Kristen telah menanamkan nilai-nilai religiusitas dengan baik, namun 
kontinuitas tentunya sangat dibutuhkan dalam hal ini. 
Orangtua di Kampung Jambon tidak kontinu dalam memberikan 
ajaran tersebut, pendidikan agama ini hanya diberikan saat anak masih 
kecil dan ketika anak dewasa orangtua sudah lebih membiarkan anak 
untuk menyadari kewajibannya sendiri. Sedangkan anak sering merasa 
malas untuk menjalankan ibadah bahkan anak sering meninggalkan 
kewajibannya sebagai umat beragama. Ketika hal itu terjadi peran 
orangtua sangat diperlukan, jika orangtua kontinu dalam mendidik 
anak terutama dalam pendidikan agama maka orangtua akan selalu 
mengingatkan anak untuk tidak malas dalam mengerjakan 
kewajibannya. Orangtua di Kampung Jambon ini memberikan teguran 
kepada anak saat anak malas menjalankan ibadah, hanya saja teguran 
ini tidak dilakukan setiap saat.  
Hal yang sama mengenai pendidikan agama juga ditemukan 
oleh Faizah (2014), dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 
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pendidikan agama yang rendah memang menjadi faktor penghambat 
pendidikan moral yang terjadi pada remaja dalam keluarga single 
parent di Desa Klepu Kecamatan Pringapus Semarang ini. Rendahnya 
pendidikan agama yang dimiliki orangtua dan tidak kontinunya 
orangtua dalam memberikan pendidikan agama menjadi salah satu 
penyebab degradasi moral pada anak.  
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada 
penelitian tersebut subjek merupakan keluarga single parent sehingga 
yang berperan mendidik hanya satu orang saja, sedangkan pada 
penelitian ini terdapat orangtua yang masih lengkap yaitu ayah dan ibu 
yang seharusnya dapat bekerjasama dalam memberikan pendidikan 
agama bagi anaknya. Penanaman nilai religiusitas pada keluarga di 
Kampung Jambon ini cenderung demokratis dengan memberikan 
kebebasan kepada anak namun orangtua tetap memberikan aturan-
aturan.   
b. Nilai Sosial  
Materi kedua adalah menanamkan nilai sosial kepada anak, 
dalam penanaman nilai sosial ini orangtua di Kampung Jambon 
mengajarkan anak untuk menolong orang yang sedang kesusahan, 
saling menghargai orang lain, menghormati, serta tenggang rasa. 
Penanaman nilai sosial ini diberikan secara baik oleh orangtua, ketika 
melihat tetangga sedang kerepotan orangtua meminta anaknya untuk 
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membantu. Pendidikan ini juga diterima anak dengan baik, anak tidak 
pernah mengelak permintaan orangtua untuk membantu orang lain. 
Dalam keluarga dengan kelas ekonomi menengah ke bawah 
memang jiwa sosial tertanam dengan baik kepada anak, karena 
menyadari bahwa hidup selalu membutuhkan bantuan dari orang lain.  
Pada penanaman nilai sosial ini orangtua di Kampung Jambon 
cenderung demokratis, membiarkan anaknya mengerti akan 
pentingnya jiwa sosial dengan memberikan arahan atau aturan yang 
dapat diterima oleh anak sehingga jiwa sosial tertanam dengan baik 
pada diri anak. 
c. Nilai Kesetaraan Gender 
Materi ketiga dalam pendidikan moral adalah penanaman nilai 
kesetaraan gender. Kesetaraan gender merupakan kesamaan kondisi 
bagi laki-laki maupun perempuan untuk memperoleh haknya untuk 
dapat berperan dan berpartisipasi dalam segala hal. Pada penanaman 
kesetaraan gender kepada anak ini sebagian orangtua di Kampung 
Jambon masih menggunakan pemikiran kuno yang memiliki anggapan 
bahwa derajad perempuan tidak setinggi derajad laki-laki. Orangtua 
memberikan pengertian kepada anak laki-laki bahwa harus 
melindungi perempuan karena perempuan merupakan mahkluk yang 
lemah dan patut untuk dilindungi. Sedangkan beberapa keluarga lain 
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telah mengerti akan kesetaraan gender sehingga orangtua mengajarkan 
suatu kesamaan antara laki-laki dengan perempuan. 
 Perbedaan pendidikan kesetaran gender yang diberikan 
orangtua ini tidak membuat pendapat para anak berbeda, dari keluarga 
yang tidak menanamkan kesetaraan gender pun anak tetap 
beranggapan bahwa nilai kesetaraan gender itu perlu dipahami. 
Pendidikan memang tidak selalu datang dari keluarga, pendidikan bisa 
juga didapat pada lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.  
Jika pada lingkungan keluarga anak tidak mendapat pendidikan 
kesetaraan gender, anak dapat belajar nilai kesetaraan gender tersebut 
di sekolah atau lingkungan masyarakat. Pada penanaman nilai 
kesetaraan gender orangtua di Kampung Jambon cenderung permisif, 
anak bebas melakukan sesuatu dan tidak ada batasan atau aturan yang 
jelas dari orangtua.   
d. Nilai Demokratis 
Materi keempat adalah menanamkan nilai demokarasi kepada 
anak. Orangtua di Kampung Jambon telah menanamkan nilai 
demokrasi ini dengan baik, membiarkan anak berpendapat dalam 
musyawarah keluarga dan memberikan kesempatan anak untuk dapat 
menyampaikan keinginan dan cita-citanya. Dengan nilai demokrasi 
yang ditanamkan orangtua tersebut akan membekali anak dalam 
kemampuan berargumentasi sehingga anak mampu berinteraksi dan 
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berani untuk mengemukakan argumentasinya dalam kehidupan 
bermasyarakat. Selain itu anak dapat mengemukakan apa yang 
menjadi cita-cita dan harapannya kepada orangtua sehingga orangtua 
dapat memberi arahan kepada anak agar dapat mencapai cita-cita 
tersebut. 
Demokrasi dimulai dalam keluarga sebagai bagian kecil dalam 
masyarakat. Dimana dalam membuat keputusan, seorang kepala 
keluarga perlu meminta pendapat pada semua anggota keluarganya tak 
terkecuali anaknya yang masih kecil sekalipun. Semua bebas 
berbicara dan tak ada pengekangan saat berpendapat, semua pendapat 
yang dikemukakan patut untuk dihargai. Dengan demikian keluarga 
telah menanamkan nilai-nilai demokrasi sejak usia dini. 
e. Nilai Kejujuran 
Materi kelima adalah penanaman nilai kejujuran, kejujuran 
merupakan nilai moral dasar yang penting untuk ditanamkan dalam 
lingkungan keluarga, karena dalam keluarga pengasuhan orangtua 
sebagai pendidik utama akan memberikan dampak yang paling kuat 
dalam penanaman nilai tersebut. Secara sederhana jujur berarti tidak 
berdusta ketika berbicara, tampil apa adanya, terbuka, dan dapat 
dipercaya. Kejujuran merupakan landasan kepercayaan yang akan 
menentukan hubungan seseorang dengan orang lain.  
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Orangtua di Kampung Jambon sangat mengutamakan nilai 
kejujuran, dengan segala upaya orangtua mendidik anaknya agar jujur 
dan apa adanya. Orangtua selalu menegur bahkan memarahi anak 
ketika berbohong agar anak tidak mengulangi perbuatannya. Orangtua 
sangat memperhatikan anak dalam penanaman nilai kejujuran ini, 
karena orangtua menginginkan agar anaknya dapat diterima dalam 
masyarakat dengan menjunjung tinggi nilai kejujuran. Orangtua di 
Kampung Jambon cenderung otoriter dalam penanaman nilai 
kejujuran tersebut.  
f. Nilai Kemandirian 
Meteri keenam adalah menanamkan nilai kemandirian pada diri 
anak, salah satu tugas orangtua adalah mendidik anak agar menjadi 
mandiri, pada dasarnya sejak usia dini anak sudah memiliki dorongan 
untuk mandiri: memakai baju sendiri, memasang mainannya, 
memakai sepatu, mengambil makanan dan minuman, serta hal kecil 
lainnya. Namun sebagai orangtua pasti akan mengalami kekhawatiran 
yang berlebih sehingga akan membantu atau tidak sabar melihat 
anaknya yang sedang berusaha memecahkan masalah kecilnya 
tersebut. Memang masalah yang dihadapi anak akan dengan mudah 
dilakukan dengan bantuan orangtua, namun ini tidak akan membawa 
anak pada kemandirian.  
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Dalam usaha mencapai kemandirian anak, dibutuhkan dorongan 
dari orang-orang terdekat disekitarnya terutama lingkungan keluarga. 
Kemandirian merupakan kemampuan seseorang dalam memenuhi 
kebutuhan atau keinginannya tanpa bergantung pada bantuan orang 
lain. Kemandirian bukanlah kemampuan yang dibawa anak sejak 
lahir, melainkan hasil dari proses belajar. Yang mana proses  belajar 
tersebut diawali dari lingkungan keluarga yang membiarkan anak 
untuk menyelesaikan masalah atau kesulitan-kesulitan yang 
dihadapinya, serta didukung dengan pengalaman yang diperoleh dari 
berbagai lingkungan diluar rumah.  
Orangtua di Kampung Jambon telah menanamkan nilai 
kemandirian tersebut dengan baik. Dalam penanaman nilai 
kemandirian tersebut orangtua cenderung demokratis dengan 
membiarkan anak melakukan kewajibannya sendiri namun tetap ada 
aturan-aturan yang orangtua berikan secara jelas. 
g. Nilai Daya Juang (keuletan) 
Materi ketujuh dalam pendidikan moral adalah menanamkan 
daya juang atau keuletan kepada anak, daya juang sangat diperlukan 
anak untuk mengatasi masalah atau kesulitannya dalam kehidupan 
yang semakin komplek ini. Kecerdasan mengatasi masalah bukan 




Di Kampung Jambon para orangtua telah memberikan dorongan 
maupun motivasi kepada anak agar anak tidak mudah menyerah dan 
putus asa ketika  menghadapi suatu masalah dalam hidupnya. Dengan 
cara seperti itu orangtua berharap anak terhindar dari perasaan rendah 
diri, pasif, serta mencari posisi aman dalam setiap menghadapi 
tanangan. Selain itu anak tidak mudah stres dan depresi karena 
tekanan-tekanan tertentu. Jika daya juang tertanam dalam diri anak. 
Maka anak akan dengan mudah menjalani kehidupannya serta apat 
menciptakan generasi yang lebih berkualitas. 
Dalam penanaman nilai daya juang ini orangtua di Kampung 
Jambon cenderung demokratis yaitu membiarkan anak menyelesaikan 
masalahnya dahulu setelah anak merasa tidak mampu barulah 
orangtua membantu dan memberikan dorongan serta motivasi agar 
anak tidak putus asa.  
h. Nilai Tanggung Jawab 
Materi kedelapan yaitu mengajarkan rasa tanggung jawab yang 
tinggi kepada anak, orangtua di Kampung Jambon memberikan 
tanggung jawab kepada anak seperti belajar dengan tekun, 
membersihkan rumah setiap sore hari, membantu orangtua memasak, 
dan masih banyak lagi. Tanggung jawab tersebut harus dengan rutin 




Cara lain yang harus orangtua lakukan adalah memberikan 
teladan yang baik, mengajarkan anak bukan saja apa yang harus 
dilakukan dan bagaimana cara melakukannya namun juga bagaimana 
orangtua melakukan tugas semacam itu. Karena rasa tanggung jawab 
pada anak, akhirnya akan kembali pada orangtua masing-masing. 
Dengan kata lain kembali pada nilai-nilai dalam diri orangtua, yaitu 
tercermin dalam mengasuh dan mendidik anak. Dalam menanamkan 
rasa tanggung jawab kepada anak, orangtua di Kampung Jambon 
cenderung demokratis dengan memerikan aturan yang jelas yang 
dapat dimengerti oleh anak. 
2. Pendidik dalam Keluarga 
Selain materi yang harus diberikan orangtua dalam mendidik moral 
anak, pendidik merupakan hal terpenting dalam menyampaikan 
pendidikan moral tersebut. Pada Keluarga di kampung Jambon terdapat 
beberapa macam pendidik dalam setiap keluarga, ada ibu sebagai pendidik 
utama dalam keluarga ada pula ayah sebagai pendidik utamanya. Hal ini 
terjadi karena alasan yang sama yaitu baik ayah maupun ibu tersebut 
memiliki waktu yang cukup banyak di rumah dan dapat mengawasi anak 
setiap hari. 
Santhut (1998:17) berpendapat bahwa, dalam keluarga peran ibu 
lebih besar dibanding dengan peran ayah. Ibu lebih banyak bergaul dengan 
anak dan memiliki naluri lebih dekat dengan anak. Meskipun ada pula 
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ayah yang lebih banyak menghabiskan waktunya di rumah dan 
memperhatikan setiap perkembangan anak, namun pada dasarnya 
kerjasama antara ayah dan ibu sangat diperlukan dalam perkembangan 
kepribadian anak. Disamping itu peran serta masyarakat juga dibutuhkan 
untuk mengontrol atau sebagai pengawas ketika anak di luar rumah. 
3. Metode Pendidikan Moral Dalam Keluarga 
Selain menanamkan nilai-nilai moral tersebut kepada anak, 
orangtua juga harus memberikan contoh atau teladan yang baik. Karena 
apa yang mereka lihat maka itulah yang akan mereka lakukan, anak 
merupakan cermin dari perilaku dan perbuatan orangtua. Hal ini sangat 
berpengaruh pada perkembangan moral anak. Untuk itu teladan yang baik 
sangat dibutuhkan dalam menanamkan pendidikan moral pada diri anak.  
Seperti pendapat Santhut (1998:85) tentang metode teladan, 
merupakan metode terbaik dalam pendidikan moral. Keteladanan selalu 
menuntut sikap yang konsisten serta kontinu baik dalam perbuatan 
maupun budi pekerti yang luhur.  
Keteladanan ini telah dilakukan oleh orangtua di Kampung Jambon 
dengan memperlihatkan contoh-contoh kepada anak yang orangtua 
lakukan setiap hari. Orangtua percaya bahwa dengan memberikan 




Hal ini senada dengan Faizah (2014) dalam penelitiannya tentang 
pendidikan moral dalam keluarga single parent ini mengatakan bahwa, 
orangtua menghendaki anak untuk taat beribadah, jujur, dan santun maka 
orangtua juga harus menjalankan hal tersebut. Karena jika orangtua 
menyuruh anak tanpa memberikan teladan yang baik maka anak tidak 
akan menjalankan hal tersebut dengan baik pula.  
Begitu juga yang dilakukan oleh anak di Kampung Jambon, 
dengan melihat teladan yang diberikan oleh orangtua anak dapat 
mencontoh hal baik tersebut. Namun pada metode ini orangtua di 
Kampung Jambon cenderung permisif dengan membiarkana anak 
melakukan segala sesuatu sesuai dengan keinginannya. Orangtua 
memberikan teladan namun jika anak tidak mencontoh teladan yang telah 
orangtua berikan ini orangtua tidak melakukan tindakan apa-apa.  
Metode lain yang dilakukan oleh orangtua di Kampung Jambon ini 
adalah metode nasehat, dengan cara menasehati anak ketika anak 
melakukan hal yang tidak semestinya. Namun nasehat ini tidak orangtua 
berikan hingga anak merubah tingkah lakunya, tak jarang anak pergi 
meninggalkan orangtua ketika anak sedaang diberi nasehat. Cara yang 
benar dalam menasehati anak dapat orangtua lakukan dengan melihat 
waktu yang tepat, jika anak melakukan suatu kesalahan dan orangtua 
menasehatinya didepan orang lain maka akan mengganggu psikologi sang 
anak. Anak merasa malu dan minder karena merasa bahwa orang lain 
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mengetahui kesalahannya. Menjaga perasaan anak juga penting dilakukan 
oleh orangtua, agar anak dapat menerima ucapan atau nasihat orangtua. 
Pada keluarga di Kampung Jambon ini ketika anak merasa jenuh 
dengan nasehat orangtua, anak memilih untuk pergi dari rumah dan 
berkumpul dengan teman-temannya. Sementara pengaruh buruk dari 
lingkungan sangatlah kuat, bisa jadi ketika penat dengan nasehat-nasehat 
anak melakukan hal-hal yang menyimpang di luar rumah. Seharusnya 
orangtua lebih memahami emosional anak agar menghindarkan anak dari 
pengaruh buruk lingkungan sekitar.  
Dalam melakukan metode nasihat ini orangtua di Kampung 
Jambon cenderung permisif, memang nasehat diberikan kepada anak 
namun ketika anak pergi meninggalkan rumah tidak ada upaya yang 
orangtua lakukan. Orangtua menganggap hal ini baik-baik saja dan 
orangtua tidak berdaya dalam menghadapi sikap anak.  
Kemudian terdapat pula metode hukuman, metode ini digunakan 
sebagai pengiring metode nasihat, sehingga ketika anak melakukan 
kesalahan berulang dan tidak dapat diatasi menggunakan metode nasihat 
maka metode hukuman menjadi pilihan yang tepat agar anak tidak 
melakukan kesalahan berulang-ulang. Tentunya hukuman pada taraf wajar 
yang orangtua berikan, bukan hukuman yang menjadikan anak semakin 
terpuruk, sedih, dan mengarah ke depresi. Di Kampung Jambon sendiri 
hanya terdapat beberapa keluarga yang menggunakan metode ini, orangtua 
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memberikan hukuman kepada anak saat merasa bahwa tindakan anak 
sudah di luar batas kewajaran.  
Saat anak berbohong terus menerus kepada orangtua, setelah 
beberapa kali orangtua nasihati anak tetap melakukan kebohongan pada 
akhirnya orangtua akan marah dan emosi kemudian orangtua menghukum 
anak dengan menyita Hpnya, tidak memberikan uang jajan, memukul 
ringan tubuh anak meski hukuman fisik tidak boleh dilakukan pada anak 
karena akan mengganggu perkembangan jiwanya namun menurut 
orangtua itu cara terbaik agar membuat anak jera. 
Dalam penelitiannya Faizah (2014) juga mengatakan bahwa anak 
melakukan penyimpangan karena mengikuti karakter lingkungan yang 
dihadapi, sehingga mengharuskan orangtua untuk menghukum anak agar 
terhindar dari penyimpangan tersebut. Ini sama halnya dengan kasus anak 
di Kampung Jambon, ketika di rumah orangtua telah mendidik anak 
dengan baik namun setelah keluar dari lingkungan keluarga anak belajar 
banyak dari masyarakat yang beranekaragam tersebut dan tak jarang anak 
menirukan perbuatan menyimpang yang dilakukan oleh masyarakat. 
Adanya hal ini juga menjadikan orangtua untuk lebih memberikan 
pengawasan terhadap pergaulan anak, pengawasan dari orangtua menjadi 
hal penting dalam perkembangan jati diri anak. Dengan menjadi orangtua 
yang mengerti dan memahami anak maka akan membuat anak menjadi 
nyaman. Namun ini lain halnya dengan membiarkan anak untuk berbuat 
80 
 
sesuai dengan keinginannya, namun dengan membuat anak nyaman 
dengan tetap memberikan pengawasan dan mengontrol anak tentunya. 
Orangtua di Kampung Jambon telah memberikan pengawasan 
terhadap pergaulan anak dengan memberikan pengertian kepada anak agar 
dapat memilih-milih teman, tentunya memilih teman yang baik. Orangtua 
memberikan pengertian tersebut dan percaya sepenuhnya bahwa anak 
tidak akan bergaul dengan teman yang tidak baik, namun disamping itu 
orangtua juga menyadari bahwa di luar lingkungan rumah orangtua sudah 
tidak dapat mengendalikan pergaulan anak. Sementara terdapat beberapa 
anak yang malah merasa nyaman ketika bergaul dengan teman-teman yang 
membawa dampak buruk pada dirinya dengan alasan untuk mencari 
kesenangan yang tidak anak dapatkan di dalam lingkungan keluarga. 
Melihat dari fenomena seperti itu tentunya pengawasan orangtua dapat 
dikatakan gagal, karena pengertian-pengertian yang orangtua berikan tidak 
dapat diterima anak dengan baik.  
Selain memberikan pengawasan kepada anak tentunya orangtua 
harus menciptakan suasana menyenangkan di dalam rumah. Suasana itu 
akan membuat anak nyaman berada di rumah dan dekat dengan keluarga 
yang tentunya tidak akan memberikan dampak buruk terhadap anak. 
Namun ketika suasana di rumah tidak menyenangkan anak akan keluar 
dan mencari kesenangan tersebut dilingkungan yang membuat ia nyaman. 
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Biasanya, lingkungan yang membuat anak nyaman adalah 
lingkungan yang memberikan dapak buruk kepada anak. Karena pada 
lingkungan itu anak dapat bebas melakukan apapun tanpa ada satu 
orangpun yang akan menasihatinya. 
Di Kampung Jambon dengan lingkungan yang banyak memberikan 
dampak negatif terhadap anak mengharuskan orangtua untuk lebih 
memproteksi anak agar tidak terkena dampak negatif tersebut. Namun 
pada kenyataannya orangtua seperti tidak berdaya dalam membentengi  
anak, materi pendidikan moral yang orangtua berikan tidak dapat diterima 
anak sesuai dengan harapan orangtua karena besarnya pengaruh 
lingkungan masyarakat yang ada.  
Orangtua telah menganggap kebiasaan masyarakat itu merupakan 
hal yang wajar yang memang selalu terjadi di kampung Jambon. Bahkan 
ketika anak mengkuti kebiasaan menyimpang dari masyarakat orangtua 
merasa baik-baik saja, disitu sangat terlihat ketidak berdayaan orangtua 
dalam mendidik anak. Sebagian besar orangtua di Kampung Jambon 
cenderung permisif dalam mendidik anak, membiarkan anak terpengaruh 
pada lingkungan dan tidak memberikan pengertian secara jelas bahwa hal 
itu tidak boleh dilakukan. 
Pada Kampung Jambon ini pendidikan moral yang ditanamkan 
orangtua dirasa kurang, perkembangan moral pada diri anak tidak 
berkembang secara sempurna. Padahal jika perkembangan moral anak 
82 
 
berkembang dengan baik kemungkinan anak terpengaruh oleh lingkungan 
masyarakat ini sangatlah tipis. Seharusnya orangtua lebih demokratis 
cenderung ke arah otoriter dalam mendidik anak, karena kekangan serta 
aturan yang jelas dari orangtua ini yang akan menyelamatkan anak dari 
dampak negatif yang terjadi pada lingkungan sekitar. Meskipun sikap 
otoriter ini tidak lebih baik dari sikap demokrasi yang orangtua miliki, 
namun pada lingkungan seperti ini sikap otoriter menjadi baik sebagai 
pembenteng untuk anak. 
4. Proses Pendidikan Moral dalam Keluarga 
Proses pendidikan moral yang baik seharusnya berjalan setiap hari 
dan setiap waktu secara kontinu. Namun pada keluarga di Kampung 
Jambon proses pendidikan moral terhenti ketika anak memasuki tahap 
remaja akhir. Pendidikan moral tidak lagi diberikan dengan alasan anak 
yang sudah dewasa akan memahami perbuatan yang baik dan perbuatan 
yang tidak baik. 
Selain itu adanya kerjasama antara keluarga, pemerintah daerah, 
dan kepolisian juga sangat diperlukan. Kebijakan yang telah dibuat oleh 
pemerintah untuk menanggulangi perbuatan menyimpang harusnya 





C. Keterbatasan penelitian 
Proses penelitian ini masih memiliki keterbatasan dan kekurangan, 
antara lain: 
1. Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2015 s.d. Mei 2015 untuk 
melakukan penggalian informasi, mengamati dan memahami aktivitas 
yang terjadi di masyarakat. Sehingga keterbatasan waktu ini 
memungkinkan peneliti untuk tidak mendapatkan informasi secara 
maksimal. 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan 
serta temuan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Materi Pendidikan Moral dalam Keluarga 
Penanaman  materi pendidikan moral meliputi nilai religius, nilai 
sosial, nilai kesetaraan gender, nilai keadilan, nilai demokratis, nilai 
kejujuran, serta nilai tanggung jawab pada dasarnya telah orangtua ajarkan 
dengan baik. Namun belum sepenuhnya diterima oleh anak karena 
orangtua tidak kontinu dalam penyampaiannya. 
2. Pendidik dalam Keluarga 
 Pendidik dalam keluarga utamanya adalah orangtua, baik ayah 
maupun ibu memiliki kewajiban yang sama dalam mendidik anak. Di 
Kampung Jambon dalam mendidik anak bisa dilakukan oleh ibu atau ayah 
sesuai dengan situasi dan jenis pekerjaan. Jika dalam keluarga ayah yang 
bekerja maka ibu menjadi pendidik utama bagi anak begitu juga 
sebaliknya, jika ibu bekerja maka ayah sebagai pendidik utama. 
3. Metode Pendidikan Moral dalam Keluarga 
 Cara atau metode yang orangtua berikan adalah dengan 
memberikan teladan yang baik kepada anak, menasehati anak ketika 
melakukan hal yang tidak benar, bahkan terdapat beberapa keluarga yang 
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memberikan hukuman kepada anak, serta memberikan pengawasan 
terhadap tingkah laku dan pergaulan anak. 
4. Proses Pendidikan Moral dalam Keluarga 
Proses pendidikan moral yang baik seharusnya berjalan setiap hari 
dan setiap waktu secara kontinu. Namun pada keluarga di Kampung 
Jambon proses pendidikan moral terhenti ketika anak memasuki tahap 
remaja akhir. Pendidikan moral tidak lagi diberikan dengan alasan anak 
yang sudah dewasa akan memahami perbuatan yang baik dan perbuatan 
yang tidak baik. 
Segala upaya memang telah orangtua lakukan dalam mendidik 
anak secara baik, namun besarnya pengaruh lingkungan di Kampung 
Jambon memberikan dampak negatif pada perkembangan moral anak. 
Sementara itu dalam membentuk moral anak sangat membutuhkan 
kerjasama dari semua pihak, baik keluarga, sekolah, maupun masyarakat.  
Pada keluarga di Kampung Jambon ini kerjasama antara orangtua 
dengan masyarakat nampaknya kurang baik dalam menciptakan moral 
luhur pada diri anak. Anak lebih mudah terpengaruh pada lingkungan 
masyarakat, besarnya pengaruh lingkungan terhadap perkembangan anak 
ini menjadikan orangtua tidak berdaya. Selain itu karena menganggap 
kebiasaan masyarakat sebagai hal yang wajar ketika anak melakukan 
penyimpangan dalam lingkungan masyarakat orangtua menganggap baik-
baik saja dan wajar. Orangtua di Kampung Jambon cenderung permisif 
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dalam mendidik anak-anaknya, membebaskan anak melakukan sesuatu 
tanpa ada aturan yang jelas karena orangtua sudah tidak berdaya dengan 
besarnya pengaruh lingkungan tersebut.  
B. Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 
mempunyai saran antara lain: 
1. Bagi orangtua 
Anak merupakan generasi penerus yang akan membangun bangsa ini. 
Alangkah baiknya jika orangtua memberikan pendidikan yang terbaik bagi 
anak. Memperhatikan setiap apa yang dilakukan anak serta lebih ketat dan 
tegas dalam mendidik moral anak 
2. Bagi anak 
Agar mengembangkan diri dan memperbanyak kegiatan yang positif 
dan menghindari perbuatan yang tidak bermanfaat. 
3. Bagi pemerintah daerah 
Generasi penerus yang ada di Kampung Jambon merupakan aset besar 
yang dimiliki oleh Kelurahan Cacaban pada khususnya. Lebih baik jika 
sarana dan prasarana umum ditingkatkan, dan difasilitasi untuk kegiatan 
olahraga agar warga dapat memanfaatkannya dengan baik. Membentuk 
kegiatan yang positif sehingga terhindar dari perilaku menyimpang. 
Untuk pemerintah Kota Magelang agar segera merevisi Perda No 16 
Tahun 2002 dan menetapkan undang- undang bgi konsumen minuman 
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keras (miras) agar menimbulkan efek jera, karena konsumen miras yang 
akan mendapatkan dampak buruk dari miras tersebut. 
 
4. Bagi kepolisian 
Kepolisian untuk lebih memperhatikan dan menertibkan warga agar 
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Lampiran. 1  
Pedoman Observasi 
A. Mengamati lokasi dan keadaan di kampung Jambon, Cacaban, Magelang 
Tengah, Kota Magelang, Jawa Tengah 
1) Lingkungan di sekitar kampung Jambon 
2) Masyarakat di sekitar kampung Jambon 
B. Mengamati interaksi antar warga masyarakat 
1) Suasana di kampung Jambon 
2) Kegiatan apa yang dilakukan warga kampung Jambon 








































1) Bagaimana pendidikan agama yang ibu/bapak ajarkan kepada anak di 
rumah? 
2) Apakah ibu/bapak mengajarkan nilai-nilai sosial seperti membantu 
tetangga yang sedang tertimpa musibah? 
3) Seperti apa ibu/bapak mengajarkan nilai sosial tersebut? 
4) Apakah ibu/bapak mengajarkan kesetraraan gender atau persamaan 
derajad laki-laki dan perempuan kepada anak? 
5) Dalam keluarga apakah ada perlakuan khusus terhadap anak 
perempuan atau laki-laki? 
6) Apakah anak diberikan kebebasan berpendapat? Dalam hal apa atau 
memutuskan masalah apa? 
7) Ketika anak berbohong, apa yang orangtua lakukan? menghukum atau 
memberikan pengertian? 
8) Apakah orangtua selalu membantu anak atau membiarkan anak 
menyelesaikan persoalannya sendiri? 
9) Ketika anak merasa putus asa, adakah motivasi yang diberikan dengan 
cara apa? 




11) Apakah orangtua selalu memberikan contoh atau teladan kepada anak? 
Dalam hal apa saja? 
12) Bentuk kasih sayang seperti apa yang orangtua berikan kepada anak? 
13) Orangtua lebih sering memberikan nasehat atau memarahi? Jika 
memberikan nasehat bagaimana caranya? 
14) Adakah usaha orangtua dalam mengontrol pergaulan anak? Dengan 
pengawasan, kebebasan, atau kekangan? 
15) Dalam keluarga siapa yang lebih berperan mendidik anak? 
16) Adakah kerjasama antara ayah dengan ibu? 
17) Apakah ayah memberikan teladan serta nasehat kepada anak? 
18) Apakah ibu lebih banyak menghabiskan waktu di rumah sehingga 
dapat mengawasi perkembangan anak? 
19) Adakah campur tangan masyarakat dalam mengawasi pergaulan anak 
di luar rumah? 
20) Apakah lingkungan ikut berpengaruh dalam perkembangan anak? 
21) Lingkungan lebih berpengaruh negatif atau positif? 
22) Apa kegiatan sehari-hari keluarga?  
23) Adakah waktu untuk berkumpul atau menemani anak belajar? 
24) Apakah ada kegiatan keluarga ketika libur? Piknik atau sekedar makan 
diluar? 




26) Kegiatan apa yang diadakan oleh kampung sebagai rutinitas mengisi 
waktu libur dengan hal-hal yang positif?  
 
 
B. Anak  
1) Bagaimana pendidikan agama yang orangtua ajarkan di rumah? 
2) Apakah orangtua k mengajarkan nilai-nilai sosial seperti membantu 
tetangga yang sedang tertimpa musibah? 
3) Seperti apa orangtua mengajarkan nilai sosial tersebut? 
4) Apakah orangtua mengajarkan kesetaraan gender atau persamaan derajad 
laki-laki dan perempuan? 
5) Dalam keluarga apakah ada perlakuan khusus terhadap anak perempuan 
atau laki-laki kepada anda? 
6) Apakah anda diberikan kebebasan berpendapat? Dalam hal apa atau 
memutuskan masalah apa? 
7) Ketika anda berbohong, apa yang orangtua lakukan? menghukum atau 
memberikan pengertian? 
8) Apakah orangtua selalu membantu anda atau membiarkan anda 
menyelesaikan persoalannya sendiri? 
9) Ketika anda merasa putus asa, adakah motivasi yang diberikan dengan 
cara apa? 
10) Tanggung jawab seperti apa yang orangtua berikan ketika anak di rumah? 
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11) Apakah orangtua selalu memberikan contoh atau teladan kepada anda? 
Dalam hal apa saja? 
12) Bentuk kasih sayang seperti apa yang orangtua berikan kepada anda? 
13) Orangtua lebih sering memberikan nasehat atau memarahi? Jika 
memberikan nasehat bagaimana caranya? 
14) Adakah usaha orangtua dalam mengontrol pergaulan anda? Dengan 
pengawasan, kebebasan, atau kekangan? 
15) Dalam keluarga siapa yang lebih berperan mendidik anda? 
16) Adakah kerjasama antara ayah dengan ibu? 
17) Apakah ayah memberikan teladan serta nasehat kepada anda? 
18) Apakah ibu lebih banyak menghabiskan waktu di rumah sehingga dapat 
mengawasi perkembangan anak? 
19) Adakah campur tangan masyarakat dalam mengawasi pergaulan anak di 
luar rumah? 
20) Apakah lingkungan ikut berpengaruh dalam perkembangan anak? 
21) Lingkungan lebih berpengaruh negatif atau positif? 
22) Apa kegiatan sehari-hari keluarga?  
23) Adakah waktu untuk berkumpul atau menemani anda belajar? 
24) Apakah ada kegiatan keluarga ketika libur? Piknik atau sekedar makan 
diluar? 
25) Dari kampung apakah ada kegiatan untuk pemuda? Kegiatan seperti apa? 
26) Kegiatan apa yang diadakan oleh kampung sebagai rutinitas mengisi 
waktu libur dengan hal-hal yang positif?  
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C. Lurah Cacaban 
1) Apakah bapak sudah memahami betul kehidupan warga bapak terutama 
yang berada di kampung Jambon? 
2) Seperti apa tanggapan bapak sebagai lurah di kelurahan Cacaban? 
3) Perhatian seperti apa yang bapak berikan ketika melihat kehidupan warga? 
4) Adakah program khusus dari pemerintah untuk mengantisipasi adanya hal-
hal negatif yang terjadi pada warga bapak? 
 
 
D. Kapolsek Magelang Tengah 
1) Apakah bapak sudah memahami betul kehidupan warga bapak terutama 
yang berada di kampung Jambon? 
2) Seperti apa tanggapan bapak sebagai kapolsek yang kebetulan kantor 
bapak berada di kampung Jambon? 
3) Perhatian seperti apa yang bapak berikan ketika melihat kehidupan warga? 
4) Adakah program khusus dari kepolisian untuk mengantisipasi adanya hal-
hal negatif yang terjadi pada warga kecamatan Magelang Tengah 













No Nama  Usia  Jenis Pekerjaan 
1 YN 36 Tahun Ibu Rumah Tangga 
2 SH 37 Tahun Ibu Rumah Tangga 
3 JS 67 Tahun Pensiun PNS 
4 MH 56 Tahun Pedagang 
5 YT 49 Tahun Ibu Rumah Tangga 
6 ER anak YN 17 Tahun Pelajar 
7 GL anak SH 21 Tahun Karyawan Swasta 
8 DK anak JS 24 Tahun Karyawan Toko 
9 AP anak MH 27 Tahun Karyawan Swasta 












HASIL WAWANCARA YANG BELUM DIREDUKSI 
Inisial  : YN 
 Orangtua (14 Maret 2015) 
1. Bagaimana pendidikan agama yang ibu/bapak ajarkan kepada anak di 
rumah? 
“saya biasa nyuruh anak-anak sholat, sholat malam juga, ngajarin 
anak yang masih kecil doa sehari-hari itu biar terbiasa buat jalanin 
ibadah” 
2. Apakah ibu/bapak mengajarkan nilai-nilai sosial seperti membantu 
tetangga yang sedang tertimpa musibah? 
“ya kalau sama orang harus saling memberi, menghormati, menolong 
gitu mbak, kan kita nggak bisa hidup sendiri” 
3. Seperti apa ibu/bapak mengajarkan nilai sosial tersebut? 
“ya ngliat tetangga apa orang kesusahan ya saya suruh bantu mbak. 
Saya suruh saya kasih contoh gitu” 
4. Apakah ibu/bapak mengajarkan kesetraraan gender atau persamaan 
derajad laki-laki dan perempuan kepada anak? 
“ya diajarin mbak biar bisa menghargai satu sama lain, kan laki-laki 
sama perempuan sama haknya” 
5. Dalam keluarga apakah ada perlakuan khusus terhadap anak 
perempuan atau laki-laki? 
“Kalau sama anak, laki sama perempuan ya sama aja,  tapi kalau 
kebutuhan ya tergantung kebutuhannya kalau harus dipentingkan dulu 
ya didulukan kalau enggak terlalu penting ya nanti dulu” 
6. Apakah anak diberikan kebebasan berpendapat? Dalam hal apa atau 
memutuskan masalah apa? 
“kalau di rumah yaa kebebasan berpendapat ya ada, keluhan dia apa 
atau dia punya cita-cita apa gitu ya harus dimusyawarahkan. Sekolah 
juga milih sendiri soalnya takutnya kalau dipaksakan iya kalau anak 
bisa menerima kalau enggak putus di tengah jalan malah rugi biaya 
dan malah kasihan anak” 
100 
 
7. Ketika anak berbohong, apa yang orangtua lakukan? menghukum atau 
memberikan pengertian? 
“kalau anak bohong ya saya marah tapi tak kasih pengarahan  dan 
pengertian, mending jujur didepan dari pada orangtua tau dari orang 
lain” 
8. Apakah orangtua selalu membantu anak atau membiarkan anak 
menyelesaikan persoalannya sendiri? 
“Kalau anak ada masalah ya dibiarin nyelesaiin sendiri tapi kalau 
nggak bisa nyelesaiin baru orangtua bantu” 
9. Ketika anak merasa putus asa, adakah motivasi yang diberikan dengan 
cara apa? 
“kalau anak terpuruk ya terus dikasih motivasi kalau enggk ya kasihan 
dong” 
10. Tanggung jawab seperti apa yang orangtua berikan ketika anak di 
rumah? 
“kalau saya di rumah ya anak tak kasih tanggung jawab mbak, 
kayak nyuci piring bersih-bersih rumah gitu ya tetep nggak perlu 
disuruh sekarang mbak, kalau dulu waktu kecil ya masih disuruh” 
 
11. Apakah orangtua selalu memberikan contoh atau teladan kepada anak? 
Dalam hal apa saja? 
“Soalnya dari orangtua sendiri kan pasti ngasih contoh mbak jadi 
anak bisa melihat, kan ngeliat lebih bisa diterima daripada 
dibilangin” 
12. Bentuk kasih sayang seperti apa yang orangtua berikan kepada anak? 
“kasih sayang ya lahir dari hati mbak jadi kalau sama anak saya tetep 
sayang” 
13. Orangtua lebih sering memberikan nasehat atau memarahi? Jika 
memberikan nasehat bagaimana caranya? 
“kalau saya lebih menasehati mbak, jarang marahin tapi ya sekali aja 
nasehatin kalau nggak dikerjakan ya saya tegas” 
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14. Adakah usaha orangtua dalam mengontrol pergaulan anak? Dengan 
pengawasan, kebebasan, atau kekangan? 
“ya saya ngontrol pergaulan anak sering ngeliat hp anak, bbm atau 
facebook, tapi kalau temenan ya saya nggak banyak ngelarang. Malah 
klo pacaran tak suruh di rumah mbak biar bisa saya kontrol” 
15. Dalam keluarga siapa yang lebih berperan mendidik anak? 
“kalau dalam keluarga ibu yang lebih berperan mendidik anak” 
16. Adakah kerjasama antara ayah dengan ibu? 
“kerjasama ya tetap ada mbak kalau bapak lagi pulng gitu ya sering 
nasehatin anak-anak, ngasih contoh kalau di rumah gitu” 
17. Apakah ayah memberikan teladan serta nasehat kepada anak? 
“iya mbak bapak ngasih nasehat kalau anak-anak salah, ngasih 
teladan misal bener-benerin rumah yang rusak apa prabotan yang 
rusak gitu” 
18. Apakah ibu lebih banyak menghabiskan waktu di rumah sehingga 
dapat mengawasi perkembangan anak? 
“Karna kan bapaknya pergi kerja kadang nggak pulang segala, jadi 
ibu lebih banyak di rumah dan mengawasi anak” 
19. Adakah campur tangan masyarakat dalam mengawasi pergaulan anak 
di luar rumah? 
“kalau masyarakat ya cama satu dua yang perhatian sama pemuda 
mbak, soalnya banyak yang cuek jadi hidupmu hidupmu hidupku 
hidupku” 
20. Apakah lingkungan ikut berpengaruh dalam perkembangan anak? 
“ya ikut berpengaruh mbak, kan selain di rumah anak juga hidup di 
masyarakat” 
21. Lingkungan lebih berpengaruh negatif atau positif? 
“kalau lingkungan sini lebih banyak negatifnya mbak tapi semua 
tergantung didikan keluarga kok mbak” 
22. Apa kegiatan sehari-hari keluarga?  
“di rumah ya sering ngumpul bareng kalau bapaknya di rumah, 
bercanda-canda sambil nntn tv” 
23. Adakah waktu untuk berkumpul atau menemani anak belajar? 
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“iya mbak kalau anak belajar ya ditemani, diajarin kalau nggak bisa” 
24. Apakah ada kegiatan keluarga ketika libur? Piknik atau sekedar makan 
diluar? 
“liburan jarang maen karna anak yang besar kan udah kerja paling 
cuma lebaran ke rumah mbah” 
25. Dari kampung apakah ada kegiatan untuk pemuda? Kegiatan seperti 
apa? 
“kalau dari kampung dulu ada kegiatan buat pemuda tapi cuma 
bentar terus bubar. Kalau gotong royong cuma 2minggu sekali” 
26. Kegiatan apa yang diadakan oleh kampung sebagai rutinitas mengisi 
waktu libur dengan hal-hal yang positif?  
















HASIL WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Inisial  : YN 
 Orangtua (14 Maret 2015) 
 
1. Bagaimana pendidikan agama yang ibu/bapak ajarkan kepada anak di 
rumah? 
“anak saya suruh sholat yang rajin, sholat sunah juga, selain itu 
ngajarin anak hafalan doa sehari-hari biar taap beribadah” 
2. Apakah ibu/bapak mengajarkan nilai-nilai sosial seperti membantu 
tetangga yang sedang tertimpa musibah? 
“ya kalau sama orang harus saling memberi, menghormati, menolong  
karena manusia tidak bisa bisa hidup sendiri” 
3. Seperti apa ibu/bapak mengajarkan nilai sosial tersebut? 
“ya jika ada tetangga atau orang lain kesusahan ya saya suruh bantu 
mbak. Saya suruh saya kasih contoh juga” 
4. Apakah ibu/bapak mengajarkan kesetraraan gender atau persamaan 
derajad laki-laki dan perempuan kepada anak? 
“ya diajarin mbak biar bisa menghargai satu sama lain, kan laki-laki 
sama perempuan punya hak yang sama” 
5. Dalam keluarga apakah ada perlakuan khusus terhadap anak 
perempuan atau laki-laki? 
“Kalau sama anak, laki sama perempuan ya sama aja,  tapi kalau 
kebutuhan ya tergantung kebutuhannya, kalau harus dipentingkan 
dulu ya didulukan, kalau enggak begitu penting ya nanti dulu” 
6. Apakah anak diberikan kebebasan berpendapat? Dalam hal apa atau 
memutuskan masalah apa? 
“kalau di rumah ada kebebasan berpendapat , keluhan anak apa atau 
anak punya cita-cita apa gitu ya harus dimusyawarahkan. Sekolah 
juga milih sendiri soalnya takutnya kalau dipaksakan iya kalau anak 
bisa menerima kalau enggak putus di tengah jalan malah rugi biaya 
dan malah kasihan anak” 
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7. Ketika anak berbohong, apa yang orangtua lakukan? menghukum atau 
memberikan pengertian? 
“kalau anak bohong ya saya marah tapi tak kasih pengarahan  dan 
pengertian dulu, mending jujur didepan dari pada orangtua tau dari 
orang lain” 
8. Apakah orangtua selalu membantu anak atau membiarkan anak 
menyelesaikan persoalannya sendiri? 
“Kalau anak ada masalah ya dibiarin nyelesaiin masalahnya sendiri 
,tapi kalau nggak bisa nyelesaiin baru orangtua bantu” 
9. Ketika anak merasa putus asa, adakah motivasi yang diberikan dengan 
cara apa? 
“kalau anak terpuruk ya terus dikasih motivasi kalau enggak  kasihan 
anak nanti putus asa” 
10. Tanggung jawab seperti apa yang orangtua berikan ketika anak di 
rumah? 
“kalau saya di rumah ya anak tak kasih tanggung jawab mbak, 
kayak nyuci piring bersih-bersih rumah gitu nggak perlu disuruh 
sekarang mbak, kalau dulu waktu kecil ya masih disuruh” 
 
11. Apakah orangtua selalu memberikan contoh atau teladan kepada anak? 
Dalam hal apa saja? 
“orangtua sendiri kan pasti ngasih contoh mbak jadi anak bisa 
melihat, kan ngeliat lebih bisa diterima daripada dibilangin” 
12. Bentuk kasih sayang seperti apa yang orangtua berikan kepada anak? 
“kasih sayang ya lahir dari hati mbak jadi kalau sama anak saya tetep 
sayang” 
13. Orangtua lebih sering memberikan nasehat atau memarahi? Jika 
memberikan nasehat bagaimana caranya? 
“kalau saya lebih menasehati mbak, jarang marahin tapi ya sekali aja 
nasehatin kalau nggak dikerjakan ya saya tegas” 
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14. Adakah usaha orangtua dalam mengontrol pergaulan anak? Dengan 
pengawasan, kebebasan, atau kekangan? 
“ya saya ngontrol pergaulan anak sering ngeliat hp anak, bbm atau 
facebook, tapi kalau nyari teman saya nggak banyak ngelarang. 
Malah klo pacaran tak suruh di rumah mbak biar bisa saya kontrol” 
15. Dalam keluarga siapa yang lebih berperan mendidik anak? 
“kalau dalam keluarga ibu yang lebih berperan mendidik anak” 
16. Adakah kerjasama antara ayah dengan ibu? 
“kerjasama ya tetap ada mbak kalau bapak lagi pulng gitu ya sering 
nasehatin anak-anak, ngasih contoh kalau di rumah gitu” 
17. Apakah ayah memberikan teladan serta nasehat kepada anak? 
“iya mbak bapak ngasih nasehat kalau anak-anak salah, ngasih 
teladan misal bener-benerin rumah yang rusak apa prabotan yang 
rusak gitu” 
18. Apakah ibu lebih banyak menghabiskan waktu di rumah sehingga 
dapat mengawasi perkembangan anak? 
“Karna kan bapaknya pergi kerja kadang nggak pulang segala, jadi 
ibu lebih banyak di rumah dan mengawasi anak” 
19. Adakah campur tangan masyarakat dalam mengawasi pergaulan anak 
di luar rumah? 
“kalau masyarakat ya cama satu dua yang perhatian sama pemuda 
mbak, soalnya banyak yang cuek jadi hidupmu hidupmu hidupku 
hidupku” 
20. Apakah lingkungan ikut berpengaruh dalam perkembangan anak? 
“ya ikut berpengaruh mbak, kan selain di rumah anak juga hidup di 
masyarakat” 
21. Lingkungan lebih berpengaruh negatif atau positif? 
“kalau lingkungan sini lebih banyak negatifnya mbak tapi semua 
tergantung didikan keluarga kok mbak” 
22. Apa kegiatan sehari-hari keluarga?  
“di rumah ya sering ngumpul bareng kalau bapaknya di rumah, 
bercanda-canda sambil nntn tv” 
23. Adakah waktu untuk berkumpul atau menemani anak belajar? 
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“iya mbak kalau anak belajar ya ditemani, diajarin kalau nggak bisa” 
24. Apakah ada kegiatan keluarga ketika libur? Piknik atau sekedar makan 
diluar? 
“liburan jarang maen karna anak yang besar kan udah kerja paling 
cuma lebaran ke rumah mbah” 
25. Dari kampung apakah ada kegiatan untuk pemuda? Kegiatan seperti 
apa? 
“kalau dari kampung dulu ada kegiatan buat pemuda tapi cuma 
bentar terus bubar. Kalau gotong royong cuma 2minggu sekali” 
26. Kegiatan apa yang diadakan oleh kampung sebagai rutinitas mengisi 
waktu libur dengan hal-hal yang positif?  

















(Reduksi, Display, dan Kesimpulan) Hasil Wawancara pendidikan moral 
dalam keluarga di Kampung Jambon 
 
1. Bagaimana pendidikan agama yang ibu/bapak ajarkan kepada 
anak di rumah?bagi yang beragama islam 
YN: anak disuruh sholat yang rajin, sholat sunah juga, selain itu 
mengajarkan anak hafalan doa sehari-hari agar taap beribadah. 
MH: karena anak sudah besar orangtua jarang menyuruh anak 
beribadah, anak sudah mengerti saat harus beribadah. Namun jika anak 
malas orangtua menasehati. 
Kesimpulan: orangtua mengajarkan pendidikan agama kepada anak 
dengan mengajarkan sholat fardhu, sholat sunah, serta doa sehari-hari. 
Namun pendidikan agama yang orangtua berikan tidak kontinu, 
sebatas saat anak masih kecil saja. 
2. Bagaimana pendidikan agama yang ibu/bapak ajarkan kepada 
anak di rumah?bagi yang beragama kristen 
JS: anak diajarkan untuk beribadah agar dekat dengan Tuhan, jika 
mendapat masalah untuk meminta pertolongan Tuhan. 
SH: mengajak anak pergi ke gereja setiap minggu dan mengajarkan 
untuk berdoa setiap akan menjalankan aktivitas. 




Kesimpulan: orangtua mengajak anak pergi ke gereja setiap hari 
minggu dan mengajarkan untuk berdoa meminta perlindungan setiap 
menjalankan aktivitas. 
3. Apakah ibu/bapak mengajarkan nilai-nilai sosial seperti 
membantu tetangga yang sedang tertimpa musibah? 
YN: mengajarkan untuk saling memberi, menolong, dan menghormati 
orang lain. 
SH: mengarkan untuk membantu orang lain yang sedang kesusahan. 
JS: mengajarkan bersosial kepada anak agar anak memiliki jiwa sosial 
yang tinggi. 
YT: selalu mengajarkan untuk membantu oranglain yang sedang 
kesusahan. 
MH: menyuruh untuk membantu orang lain agar anak lebih peka 
terhadap lingkungan. 
Kesimpulan: orangtua telah mengajarkan jwa sosial dengan menyuruh 
anak untuk membantu orang lain yang sedang kesusahan serta 
mengajarkan untuk saling menghargai dan tolong menolong. 
4. Apakah ibu/bapak mengajarkan kesetraraan gender atau 
persamaan derajad laki-laki dan perempuan kepada anak? 
YN: mengajarkan kesetaraan gender dengan tidak membeda-bedakan 
laki-laki dengan perempuan. 
SH: kalau perempuan diajarkan untuk ngurus rumah tangga, kalau 
anak laki-laki diajarkan untuk tanggung jawab dengan pekerjaannya. 
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JS: memberi pengertian kepada anak laki-laki agar dapat melindungi 
perempuan karena perempuan mahkluk yang lemah. 
YT: mengajarkan untuk tidak membeda-bedakan laki-laki dengan 
perempuan. 
MH: tidak membeda-bedakan anak laki-laki maupun perempuan tapi 
karena anak laki-laki paling besar jadi diajarkan untuk menjaga adik-
adiknya. 
Kesimpulan: dalam menanamkan nilai gender terdapat perbedaan 
antar keluraga. Terdapat beberapa keluarga yang belum menanamkan 
kesetaraan gender kepada anak. 
5. Dalam keluarga apakah ada perlakuan khusus terhadap anak 
perempuan atau laki-laki? 
YN: tidak ada perlakuan khusus namun untuk kebutuhan yang 
mendesak lebih diutamakan dahulu daripada kebutuhan yang kurang 
mendesak. 
SH: memperlakukan anak secara adil, tidak ada perlakuan khusus 
kepada anak. 
JS: semua anak diperlakukan adil meski ada anak kandung dan anak 
tiri, semua sama. 
YT: adil dalam memperlakukan anak, karena laki-laki dan perempuan 
sama saja. 
MH: adil kalau sama anak karena jika tidak adil kasihan anak. 
110 
 
Kesimpulan: orangtua memperlakukan anak secara adil, tidak 
membeda-bedakan anak. Namun jika anak mempunyai kebutuhan 
yang lebih mendesak lebih diutamakan dibanding dengan kebutuhan 
yang tidak mendesak. 
6. Apakah anak diberikan kebebasan berpendapat? Dalam hal apa 
atau memutuskan masalah apa? 
YN: terdapat kebebasan berpendapat dalam keluarga, 
memusyawarahkan keluhan serta cita-cita anak. 
SH: kebebasan berpendapat diberikan kepada anak agar anak memiliki 
inisiatif untuk mengeluarkan pendapatnya. Jika pendapat anak kurang 
tepat diberi nasehat serta arahan yang jelas. 
JS: anak bebas untuk berpendapat, selagi pendapatnya benar diterima 
jika tidak diberi pengertian. 
YT: anak boleh berpendapat asal benar, jika urusan orangtua anak 
lebih banyak diam tidak berpendapat. 
MH: kebebasan berpendapat ada di rumah, untuk menentukan sekolah 
atau kerjaan anak bebas memilih. 
Kesimpulan: terdapat kebebasan berpendapat dalam keluarga, anak 
bebas untuk memilih sekolah, mengemukakan cita-cita serta 
keluhannya. Jika pendapat anak kuran tepat orangtua memberikan 
pengarahan. 
7. Ketika anak berbohong, apa yang orangtua lakukan? menghukum 
atau memberikan pengertian? 
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YN: mengetahui anak berbohong orangtua marah kemudian 
memberikan nasehat untuk anak agar jujur daripada orangtua tahu dari 
orang lain. 
SH: ketika anak berbohong dimarahi karena berbohong adalah 
perbuatan yang tidak baik. 
JS: menasehati anak ketika berbohong supaya kedepannya anak tidak 
kembali berbohong. 
YT: memarahi anak saat berbohong agar tidak keterusan berbohong. 
MH: menasehati anak agar tidak berbohong lagi, tidak menjadi 
kebiasaan untuk berbohong. 
Kesimpulan: dalam menamkan nilai kejujuran orangtua memarahi 
anak ketika mengetahui anak berbohong. Menasehati anak agar tidak 
mengulangi perbuatannya agar tidak menjadi kebiasaan. 
8. Apakah orangtua selalu membantu anak atau membiarkan anak 
menyelesaikan persoalannya sendiri? 
YN: anak dibiarkan menyelesaikan masalahnya sendiri, jikaa kesulitan 
barulah orangtua membantu. 
SH: anak diajarkan untuk mandiri, mengerjakan pekerjaannya sendiri 
dan jarang orangtua membantu. 
JS: anak dididik agar mandiri karena jika dewasa anak juga harus 
mandiri tidak bergantung pada bantuan orangtua. 
YT: membiarkan anak untuk mandiri karena besuk ketika anak dewasa 
harus hidup sendiri. 
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MH: mengajarkan anak mandiri, setelah lulus sekolah harus bekerja 
dan mengurus kebutuhannya sendiri. 
Kesimpulan: dalam menanamkan nilai kemandirian orangtua selalu 
mengajarkan anak mengerjakan pekerjaannya sendiri dan tidak 
memberikan bantuan kepada anak. Karena pada saat dewasa nanti anak 
harus dapat mengurus kebutuhannya sendiri dan hidup secara mandiri.   
9. Ketika anak merasa putus asa, adakah motivasi yang diberikan 
dengan cara apa? 
YN: kalau anak terpuruk diberikan motivasi agar tidak putus asa. 
SH: jika anak putus asa orangtua mmberikan dorongan serta jalan 
keluar. 
JS: memberikan masukan serta dorongan kepada anak. 
YT: dorongan serta motivasi selalu orangtua berikan agar anak tidak 
putu asa. 
MH: dorongan diberikan kepada anak agar semangan untuk menjalani 
hidup. 
Kesimpulan: motivasi serta dorongan selalu diberikan orangtua agar 
anak tidak mudah putus asa serta memberikan masukan dan jalan 
keluar untuk anak menghadapi suatu masalah. 




YN: tanggung jawab untuk anak di rumah adalah mencuci piring dan 
bersih-bersih rumah, itu hrus dilakukan anak setiap hari sebagai 
tanggung jawabnya. 
SH: tanggung jawab anak di rumah untuk mencuci baju sendiri dan 
menyetlika bajunya. 
JS:di rumah tanggung jawab anak adalah membantu orangtua dan 
belajar jika masih sekolah. 
YT: tanggung jawab anak untuk belajar dan membantu orangtua jika 
kerepotan. 
MH: anak diberi tanggung jawab untuk membantu orangtua jualan dan 
masak untuk berjualan. 
Kesimpulan: orangtua memberikan tanggung jawab kepada anak 
seperti mencuci baju, bersih-bersih rumah, belajar, serta membantu 
orangtua yang harus anak lakukan dengan rutin. 
11. Apakah orangtua selalu memberikan contoh atau teladan kepada 
anak? Dalam hal apa saja? 
YN: memberikan contoh agar anak bisa melihat dan menirukan 
orangtua. 
SH: selalu memberikan teladan serta contoh kepada anak. 
JS: memberikan contoh yang baik kepada anak agar anak dapat 
melihat dan meniru apa yang dicontohkan orangtua. 
YT: contoh yang baik selalu orangtua berikan dengan tujuan anak 
meniru menjadi baik. 
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MH: pasti memberikan contoh yang baik kepada anak. 
Kesimpulan: orangtua selalu memberikan contoh yang baik agar 
dapat dilihat oleh anak dan menjadi teladan yang baik bagi anak. 
12. Bentuk kasih sayang seperti apa yang orangtua berikan kepada 
anak? 
YN: kasih sayang yang diberikan untuk anak lahir batin untuk 
memperhatikan anak. 
SH: bentuk kasih sayang kepada anak adalah mmperhatikan anak dan 
memberikan apa yang menjadi kebutuhannya. 
JS: sayang kepada anak dan memperhatikan anak dengan baik. 
YT: memperhatikan anak, jika anak belum pulang sekolah dicariin. 
Anak diurus dengan baik. 
MH: bentuk kasih sayang dengan membelikan apa yang menjadi 
kebutuhan anak. 
Kesimpulan: orangtua memberikan kasih sayang kepada anak secara 
tulus dengan memperhatikan anak, mengurus anak, dan memenuhi 
kebutuhan anak.  
13. Orangtua lebih sering memberikan nasehat atau memarahi? Jika 
memberikan nasehat bagaimana caranya? 
YN: lebih menasehati anak dengan halus namun tetap tegas, agar anak 
mengerti dan nurut. 
SH: menasehati saat anak melakukan kesalahan dan mencari waktu 
yang tepat agar anak dapat menerima nasehat orangtua dengan baik. 
115 
 
JS: lebih menasehati anak secara baik, jika marah-marah akan 
menimbukan keributan dengan anak dan anak tidak dapat menerima 
apa yang dikatan orangtua. 
YT: menasehati anak jika anak salah namun jika sudah keterlaluan 
anak dimarahi agar tidak mengulangi kesalahannya. 
MH: anak dinasaheti, jika sudah terlalu nakal kemudian dimarahi dan 
dihukum dengan tidak memberikan uang jajan kepada anak. 
Kesimpulan: orangtua memberikan nasehat secara baik kepada anak 
agar dapat diterima oleh anak, namun jika anak masih mengulangi 
kesalahannya kemudian orangta memarahi anak bahkan menghukum 
anak. 
14. Adakah usaha orangtua dalam mengontrol pergaulan anak? 
Dengan pengawasan, kebebasan, atau kekangan? 
YN: mengontrol pergaulan anak dengan mengecek HP, Facebook, 
serta BBM anak agar mengetahui aktivitas anak didunia maya. Tapi 
tidak melarang anak untuk berteman dengan siapapun dan membiarkan 
anak pacaran di rumah agar lebih bisa mengontrol apa yang dilakukan 
anak. 
SH: mengontrol anak dengan membuka HP anak secara diam-diam 




JS: anak bebas bergaul dengan siapa saja namun harus bisa menjaga 
diri karena orangtua tidak bisa mengontrol pergaulan anak di luar 
rumah. 
YT: memberitahu  kepada anak untuk mencari teman yang baik, tetapi 
karena anak lebih sering di rumah jadi orangtua lebih mudah 
mengontrol. 
MH: tidak melarang anak bergaul dengan siap saja dan membiarkan 
anak mengerti sendiri mana yang baik dan mana yang tidak baik. 
Kesimpulan: orangtua mengontrol anak dengan memberikan 
pengertian untuk memilik teman yang baik agar tidak salah bergaul 
dengan teman dan mengontrol anak pergaulan anak dengan membuka 
HP anak agar mengetahui aktivitasnya di dunia maya. 
15. Dalam keluarga siapa yang lebih berperan mendidik anak? 
YN: ibu lebih berperan mendidik anak karena ibu lebih banyak 
menghabiskan waktu di rumah sehigga anak lebih dekat dengan ibu. 
SH: dalam keluarga ibu lebih banyak mendidik anak, mulai dari 
sekolahnya pergaulannya, serta agamanya semua ibu yang mendidik. 
JS: karena ayah sudah pensiun dari pekerjaan dan memiliki waktu 
luang di rumah sehingga ayah lebih berperan mendidik anak. 
YT: yan lebih berperan mendidik di rumah adalah ibu tapi ayah juga 
tetap perhatian kepada anak-anak. 




Kesimpulan: dalam keluarga terdapat ibu maupun ayah yang berperan 
mendidik anak, orang yang lebih banyak menghabiskan waktu di 
rumah orang itu lah yang lebih banyak mendidik anak. 
16. Adakah campur tangan masyarakat dalam mengawasi pergaulan 
anak di luar rumah? 
YN: dari masyarakat tidak ada campur tangan dalam mendidik anak 
karena masyarakat cenderung cuek. 
SH: masyarakat tidak peduli sama sekali terhadap perkembangan 
anak. 
JS: masyarakat cenderung individual sehingga tidak ada campur 
tangan dalam mendidik anak. 
YT: mungkin hanya sedikit kepedulian dari masyarakat, tapi karena 
lingkungan sudah tidak baik sehingga sudah biasa seperti ini. 
MH: masyarakat tidak pernah ikut campur dalam pendidikan anak. 
Kesimpulan: masyarakat tidak ada campur tangannya dalam 
memperhatikan pendidikan anak, cenderung cuek dn acu tak acuh 
karena sudah individual. 
17. Apa kegiatan sehari-hari keluarga?  
YN: kegiatan sehari-hari di rumah berkumpul dengan keluarga sehabis 
mahgrib, bercerita dan menonton TV bersama. 
SH: kegiatannya ngumpul bareng sore saat orangtua sudah pulang 
bekerja, nonton TV an cerita-cerita barenga. 
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JS: ngumpul bersama keluarga menonton TV bareng saat anak-anak 
yang bekerja sedang pulang. 
YT: kegiatannya ngumpul bareng keluarga ngobrol-ngobrol, nonton 
TV dan makan bersama. 
MH: kegiatan di rumah masak-masak bersama, ngumpul minum teh 
dan nonton TV bareng. 
Kesimpulan: kegiatan di rumah selalu ngumpul bersama keluarga 



















Catatan Lapangan 1 
Hari, tanggal  : Jumat, 13 Maret 2015 
Waktu   : 19.00 - selesai 
Tempat  : kampung Jambon 
Sekitar pukul 19.00 WIB saya sampai di kampung Jambon untuk 
melakukan wawancara dengan warga . Sampai di kampung Jambon saya melihat 
beberapa pemuda sedang berkumpul merayakan ulang tahun salah seorang 
pemuda dengan memotong tumpeng dan makan bersama. Setelah makan bersama 
saya mewawancarai salah seorang pemuda dengan inisial GL. Wawancara 





















Catatan Lapangan 2 
Hari, tanggal  : Sabtu, 14 Maret 2015 
Waktu   : 10.00 - selesai 
Tempat  : kampung Jambon 
Sengaja memang pangambilan data saya lakukan keesokan harinya. Pada 
jam kerja dan sekolah sekitar pukul 10.00 ini, kampung Jambon terlihat sepi. 
Hanya beberapa orang berlalu lalang untuk pergi ke pasar berbelanja, sedikit 
terlihat balita bermain di teras rumahnya. Kemudian saya menghampiri rumah 
keluarga YN, karena saya melihat ibu YN sedang duduk menyuapi anaknya yang 
masih kecil. Saya memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan saya datang 
kesitu. Ibu YN menyambut dengan baik dan bersedia untuk diwawancarai. 




















Catatan Lapangan 3 
Hari, tanggal  : Minggu, 15 Maret 2015 
Waktu   : 09.00 – selesai 
Tempat  : kampung Jambon 
Mulai dengan hari ini saya memutuskan untuk mengambil data pada hari 
libur. Selain warga memiliki waktu cukup banyak saya juga dapat melihat 
kehidupan warga selama di rumah. Hari ini saya datang pukul 09.00, bertemu 
dengan beberapa warga dan berbincang-bincang. Kemudian saya datang kembali 
ke rumah keluarga YN untuk bertemu dengan anaknya. Saat itu ER sedang berada 
di rumah sendiri karena ayah serta kakaknya bekerja sedangkan ibu dengan 
adiknya pergi berbelanja. Sengaja saya memilih waktu yang tidak bersamaan 
untuk mewawancarai orangtua dan anaknya agar mendapat jawaban apa adanya 



















Catatan Lapangan 4 
Hari, tanggal  : Sabtu, 21 Maret 2015 
Waktu   : 11.00- selesai 
Tempat  : kampung Jambon 
Keadaan di kampung Jambon masih sama, pukul 11.00 saya tiba kemudian 
mendatangi rumah keluarga SH. Disitu saya melihat ibu SH, ibu dari GL sedang 
menonton televisi dengan anak dan keponakannya. Saya melihat kebersamaan itu 
terjadi begitu hangat, namun saya tidak melihat ayah atau suami ibu SH karena 
sedang bekerja. GL saat itu tidak berada di rumah karena sedang melamar 
pekerjaan di luar kota. Ibu SH mengetahui maksud kedatangan saya karena telah 
diberitahu oleh GL anaknya. Kemudian wawancara berjalan dengan lancar dan 
saya mendapatkan data sesuai dengan data yang saya cari. Saya berada di 
kampung Jambon hingga malam karena kebetulan malam minggu, saya ingin 
mengetahui kegiatan pemuda pada malam minggu. Saya melihat beberapa 
pemuda berkumpul dan secara diam-diam mengambil gambar sebagai 
















Catatan Lapangan 5 
Hari, tanggal  : Minggu, 22 Maret 2015 
Waktu   : 22.00- selesai 
Tempat  : Alun-alun Kota Magelang 
Hari ini saya mngambil data pada malam hari pukul 22.00 dengan lokasi 
di Alun-alun kota, karena sebelumnya sudah sepakat untuk bertemu dengan salah 
seorang pemuda kampung Jambon dengan inisial DK. Tempat dan waktu yang 
diambil ini menyesuaikan dengan jam kerja DK, karena DK bekerja di sebuah 
toko berada dekat dengan alun-alun yang tutup pada pukul 21.00. Sebelum 
menuju alun-alun saya diminta untuk mengantar DK membeli minuman keras di 
sebuah rumah yang saya tidak tahu berada di daerah mana. Di sepanjang jalan 
saya melontarkan beberapa pertanyaan untuk menggali informasi tentang alasan 
DK membeli minuman tersebut. Kemudian sampai di alun-alun karena malam 

















Catatan Lapangan 6 
Hari, tanggal  : Minggu, 29 Maret 2015 
Waktu   : 11.00- selesai 
Tempat  : kampung Jambon 
Hari itu saya datang pukul 11.00 untuk melakukan penelitian. Saya 
mendatangi rumah keluarga YT dan melakukan pendekatan dengan keluarga YT. 
Melakukan perbincangan untuk mengetahui kegiatan sehari-hari yang dilakukan 
oleh keluarga YT. Sambutan hangat saya rasakan, saya berada di rumah keluarga 
YT hingga sore hari. Ketika anak perempuannya yang berinisial WD sedang 
memasak saya membantu sambil mewawancarainya tanpa ia ketahui. Pertanyaa-
pertanyaan sederhan namun sesuai dengan pedoman wawancara yang saya buat 




















Catatan Lapangan 7 
Hari, tanggal  : Jumat, 3 April 2015 
Waktu   : 09.00- selesai 
Tempat  : kampung Jambon 
Hari ini saya berangkat ke kampung Jambon sekitar pukul 08.00 WIB 
berangkat dari Yogyakarta dengan tujuan mendatangi keluarga MH yang setiap 
pagi berjualan makanan di kampung Jambon. Sesampainya disana saya melihat 
warung ibu MH sedang ramai pembeli, saat warung sudah mulai sepi saya 
melakukan wawancara dengan ibu MH. Ibu MH bersedia untuk diwawancarai dan 
memberikan jawaban sesuai dengan pertanyaan saya. Hingga sore hari saya 


















Catatan Lapangan 8 
Hari, tanggal  : Minggu, 5 April 2015 
Waktu   : 01.00- selesai 
Tempat  : kampung Jambon 
  Hari itu saya kembali mendatangi rumah keluarga YT, pada saat itu saya 
hanya bertemu dengan ibu YT karena anak-anaknya sedang tidak berada di 
rumah. Saya segera mewawancarai ibu YT dan menjelaskan setiap pertanyaan 

















Cacatan Lampangan 9 
Hari, tanggal  : Minggu, 12 April 2015 
Waktu   : 18.30- selesai 
Tempat  : kampung Jambon 
Sore hari saya tiba di kampung Jambon, hari itu saya ingin bertemu 
dengan keluarga JS. Keluarga dari anak berinisial DK yang saya wawancarai 
tempo lalu. Kebetulan setiba saya di rumah keluarga JS, bapak JS sedang 
bersantai di depan rumah. Dengan sedikit obrolan saya menyampaikan tujuan 
kedatangan saya, bapak JS sebagai orang berpendidikan menyambut dengan baik 
tujuan saya. Menjawab setiap pertanyaan saya dan berbagi cerita dengan saya. 


















Catatan Lapangan 10 
Hari, tanggal  : Minggu, 19 April 2015 
Waktu   : 17.45- selesai 
Tempat  : kampung Jambon 
Kali ini tujuan saya datang ke kampung Jambon untuk bertemu dengan AP 
anak dari keluarga MH yang sebelumnya memang sudah janjian untuk bertemu. 
Saya bertemu dengan AP di luar rumah, memilih warung minum agar 
perbincangan kami lebih santai. Setelah mengobrol saya memintanya menjawab 
setiap pertanyaan yang saya berikan. AP sedikit kesusahan menjawab pertanyaan 
sederhana yang saya berikan. Namun akhirnya setiap pertanyaan berhasil ia jawab 



















Catatan Lapangan 11 
Hari, tanggal  : Sabtu, 9 Mei 2015 
Waktu   : 11.00- 12.30  
Tempat  : Kelurahan Cacaban 
 Hari itu saya tiba di kelurahan Cacaban pukul 11.00, dan kebetulan sekali 
dapat bertemu langsung dengan bapak lurah Cacaban. Pada hari itu memang hari 
libur dan kelurahan sedang engadakan sebuah acara. Bapak lurah dengan ramah 
menanyakan maksud kedatangan saya, setelah saya jelaskan bapak lurah bersedia 
untuk saya wawancarai. Wawancara berjalan lancar dan saya mendapat beberapa 



















Catatan Lapangan 12 
Hari, tanggal  : Senin, 18 Mei 2015 
Waktu   : 12.45- 13.25   
Tempat  : Polsek Magelang Tengah 
 Hari itu saya kembali mendatangi Polsek Magelang Tengah karena 
beberapa hari lalu saya datang hanya bertemu dengan polisi jaga dan tidak mau 
saya wawancarai. Saat itu saya diantar untuk bertemu dengan Kapolsek Magelang 
Tengah dan disambut ramah oleh beliau. Beliau menjelaskan beberapa program 
kepolisian yang dilaksanakan untuk mengurangi tindak penyimpangan di 
masyaraka Magelang Tengah. Dari percakapan saya dengan beliau, saya 





























Gambar pemukiman di Kampung Jambon 








   




Pemuda yang sedang berkumpul pada malam minggu  
Akses masuk Kampung Jambon, kiri Jl. Merapi kanan Jl. Merbabu  
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Minuman keras yang akan dioplos oleh para pemuda pada saat ngumpul 
bersama, berupa anggur  dan bir dicampur ke dalam botol minuman isotonik  














Meminum miras yang telah dioplos 
Efek mabuk dari minuman keras oplosan 






